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ABSTRAK

Peneliti tertarik meneliti aktivitas keagamaan masyarakat Sasak yang erkaitan
dengan masjid dalam periode tahun 1980-2000, karena pada periode tersebut peneliti
mengamati pertumbuhan masjid di pulau Lombok nampak mencolok. Peneliti
mengamati banyak hal yang unik untuk kajian dan dijelaskan dari berbagai aktivitas
keagamaan masyarakat Sasak berkaitan dengan fungsi masjid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi keagamaan masyarakat
Sasak. mengetahui perkembangan masjid di pulau Lombok; mengetahui fungsi masjid
bagi masyarakat Sasak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
historis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ajaran agama Islam disebarluaskan oleh
mubaligh-mubaligh Jawa, tetapi Islamisasi di Lombok tidak berlangsung secara
sempurna, sehingga penganut agama Isalm terbagi menjadi dua golongan. Golongan
pertama disebut dengan wetu telu adalah golongan yang masih melakukan sinkretisme
agama dengan kepercayaan nenek moyang. Golongan kedua adalah golongan waktu
lima, yaitu golongan Islam ortodok melaksanakan syariat Islam sesuai yang
ditetapkan oleh Allah SWT. Masjid bagi masyarakat Sasak mempunyai fungsi utama
untuk menyelenggarakan hari-hari besar Islam, tempat Shalat jamaah, juga sebagai
tempat pengajian. Dalam pandangan mereka, masjid merupakan investasi di akhirat,
karena dengan mendirikan masjid Allah SWT akan memberikan imbalan berupa
dibangunkan rumah yang megah di surga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan &
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin

| alif - tidak dilambangkan

- ba’ b -

= ta’ t -

& sa’ s s dengan titik di atasnya

¢ | Jm T

¢ ha’ h / dengan titik di bawahnya

i kha’ kh |-

3 dal d -

5 zal zZ - dengan titik di atasnya

) ra’ r -

; za’ z -

- sin s -

o sy_in sy -

oo sad s s dengan titik di bawahnya

o dad d d dengan titik di bawahnya

b ta’ t { dengan titik di bawahnya

b za’ A = dengan titik di bawahnya

¢ “ain koma terbalik

3 gain g -

o fa® f -

3 qaf q |-

J kaf k -

J [am I -

¢ Tn_l m m -

v




5 nun n -

s wawu W -

» ha’ h -

. hamzah , apostrof, tetapi lambang ini tidak dipergunakan
untuh hamzah di awal kata

S ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddduh, ditulis lengkap

Laesl @ ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahas Indonesia

ielex  ditulis jama’ah

2. Bita dihidupkan ditulis ¢
=W Wiie),s © ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis «, kasrah ditulis /, dan dammah ditulis

E. Vokal Panjang
A Panjang ditulis «, / panajang ditulis, dan » panajang ditulis «, masing-masinh
dengan tanda hubung (-} diatasnya

Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis a7, dan fathah + wawu mati
ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (*).

f;.;ii cditulis & ’anfum

ie o ditulls mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila dtikuti huruf Qamariyah ditulis al-



ol - ditulis A/-Qur’an

2. Bila diikutt huruf syamsiyyah, huruf I diganti dengan huruf syamsiyah yang
mengikutinya.
Lol - ditulis asy-Syi’ah
. Huruf Besar

Penulisan Huruf Besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

pNizes - ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul —Islam
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Artinya: “Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendinkan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan

orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. AT-Taubah: 18).”

" Depag R, A/ Qur’an dan Terjamahannya, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), htm. 280,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam masuk di Lombok pada permulaan abad XVI. Agama
Istam di L.ombok disebarkan oleh para muballigh dari Jawa, seperti: Sunan
Prapen putera Sunan Giri, Al Fadal, Sangupati dan lain-lain. Menurut Babad
Lombok, Sunan Giri mempunyai beberapa orang murid dan memerintahkan
tiga orang muridnya: Lembu Mangkurat untuk mengislamkan Banjarmasin,
Dato’Bandan untuk mengislamkan Makasar, Seram, Tidore dan Selayar.
Sunan Prapen, putera Sunan Giri untuk mengislamkan Lombok, Sumbawa
dan pulau Bali.

Agama Islam di Lombok diajarkan sesuai dengan situasi dan kondisi
masyarakat pada saat itu. Adat-istiadat dan kesemannya disesuaikan dengan
ketauhidan. Asal tidak merusak ketauhidan tidak dilarang. Kepada
masyarakat Sasak diajarkan membaca kalimah syahadat dan ikrar tobat.
Ajaran ini banyak ditulis dalam bahasa daerah campur bahasa Kawi, digubah
datam bentuk syair yang ditembangkan dan ditulis dalam huruf Jejawan
(huruf Sasak). Dalam setiap tulisan atau uraian tertulis selalu diawali dengan

pujian kepada Tuhan Yang Maha Esa.'

' Team Penyusun Monografi Daerah Nusa Tengpara Barat, Monografi Nusa Tenggara
Baras Jilid 1, (Jakarta: Depdikbud, 1977), hlm. 14.
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Dakwah Islam yang mulal terorganisir dan terencana dilaksanakan
oleh para da’i, pedagang dan para kyai. Para kyal ini dikenal dengan sebutan
Tuan Guru. Xeberagaman asal para da’i dengan budaya etnisnya masing-
masing, juga mempengaruhi keberagaman dan warna kehidupan keagamaan
masyarakat, termasuk yang berkaitan dengan masalah-masalah furu’iyah,
vaitu perbedaan pendapat vang tidak prinsip dalam hukum Islam. Setelah
Lombok duslamkan, maka satu persatu desa-desa yang lain diislamkan.
Demi-kianlah hampir seluruh Lombok berhasil diislamkan, kecuali Pejarakan,
Ganjar (Tendian), Pengantap, yang semuanya di Lombok Mirah (Lombok
Barat). Tebango, Karang Panasan (Lendang Bila), Bentek, Kuripan
Kecamatan Gangge, wilayah Sekotong Lombok Selatan. Desa-desa yang ada
dikabupaten Praya (Lombok Tengah) dan kabupaten Selong (Lombok Timur)

berhasil diislamkan, sehingga penduduknya mayoritas menganut agama

Islam.’

Menurut sumber lain, Islam juga masuk dari utara atas perintah Sunan
Pengging dari Jawa Tengah. Pada permulaan abad XVI yang diajarkan adalah
sufiesme yang banyak mengarah pada sinkretisme Hindu - Islam.
Sinkretisme ini dalam kepercayaan mistik merupakan kombinasi dari Hindu

(Ad-watia) dengan Islam (Sufiesme) dan dengan ajaran Panteisnre. Mistik

2Fath Zakaria. Mozark Budava Orane Mataram. (Mataram: Sumurmas Al- Hamidy,
1998), him_ 11.
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dari segi agama bisa diterima secara sukarela oleh semua penduduk Lombok
yang masih animis. Golongan inilah yang lama-lama dinamakan wetu telu’

Sasak adalah penduduk asli dan kelompok etnik mayoritas Lombok.
Mereka meliputi lebih dari 90% dan keseluruhan penduduk Lombok.
Kelompok-kelompok etnik lain seperti: Bali, Sumbawa, Jawa_ Arab dan Cina
adalah para pendatang. Di antara mereka, orang Bali merupakan kelompok
terbesar yang meliputi sekitar 3% dari keseluruhan penduduk Lombok.
Masing-masing kelompok etnik berbicara dengan bahasa mereka sendiri.
Mereka bisa dikenali dari sisi budaya dan dibedakan dari sudut agama. Orang
Sasak, Bugis dan Arab mayoritas beragama lIslam. Orang Bali hampir
semuanya beragama Hindu, sedangkan orang Cina pada umumnya beragama
Kristen.

Berdasarkan keberagamaan mereka, Sasak bisa dibagi ke dalam wakru
fima dan weftu telu. Waktu lima ditandai oleh ketaatan yang tinggi terhadap
ajaran-ajaran Islam. Komitmen mereka terhadap syari'ah lebih besar
dibandingkan weru tefu. Adapun weru tefu adalah orang Sasak yang meskipun
mengaku sebagai muslim, tetapt memuja roh para leluhur, berbagai dewa
roh dan lain-lainnva di dalam lokalitas mereka. Dalam kehidupan sehari-hari

mereka cenderung mengabaikan praktek Islam yang rutin, yang dianggap

*Team Penynsun Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat, AMonografi Nusa {enggara
Barar Jilid |, (Jakana: Depdikbud, 1977), him. 15.



wajib oleh kalangan waktu lima. Adat memainkan peranan yang dominan di
kalangan komunitas wetu fefu, dan dalam beberapa hal praktek adat
bertentangan dengan Islam, meskipun mereka menyadari aturan-aturan adat
tertenty, seperti: memberi penghormatan kepada lefuhur di kuburan dan
memuja roh-roh mereka, jelas berlawanan dengan hukum Islam. Kalangan
wetu fefu melihat hal ini sebagai bagian dari tradisi keagamaan mereka. Weru
telu tidak menggariskan suatu batas yang jelas antara adat dan agama.”
lSebagaimana daerah-daerah lain, bila telah terbentuk masyarakat
I[slam, masjid segera dibangun. Hal ini dikarenakan masjid menduduki tempat
penting dalam masyarakat mushim sebagai pusat pertemuan orang-orang
beriman dan menjadi lambang kesatuan jamaah.” Arti kata sebenarnya dari
masjid adalah tempat sujud, yaitu tempat yang digunakan untuk melakukan
shalat terutama shalat berjamaah.® Pada mulanya yvang dimaksud dengan
masjid adalah bagian di muka bumi yang dipergunakan untuk bersujud, baik
halaman, lapangan ataupun di padang pasir yang luas. Selanjutnya pengertian

masjid ini mengalami perkembangan, sehingga pengertian masjid menjadi:

J'Emi Budiwanti, /s/am Sasak Weln fefu versus Wakiu ima, (Yogyakarta: LKIS,
2000), hlm. 6,

“H.J. de Graaf dan G. Th. Pigeaut, Kerajaan-kerajaan Islam Periama di fawa : Kajian
Sejarah Politik Abad ke-135 dan ke-16, (Jakarta: Graffiti Press, 1986). him. 22.

R, Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudavaan Indonesia 3, (Yogyakarta: Kanisius,
1973), him. 75,



suatu bangunan vang membelakang! arah kiblat dan dipergunakan sebagai
tempat shalat, baik sendiri maupun berjamaah.’

Masjid bagi umat Islam seperti air dan ikan. lkan tidak akan bertahan
lama dalam hidupnya kalau dipisahkan dari air. Ini berarti, jiwa atau roh
keislaman seorang muslim tidak akan kokoh kalau tidak suka ke masjid atau
tidak memperoleh pembinaan dari masjid. Itu sebabnya, Muhammad Said
Rama_dhan Al Buthy dalam bukunya “Sirah Nabawiyah™ menyatakan: tidak
heran jika masjid merupakan asas utama dan terpenting bagi pembentukan
masyarakat [slam. Masyarakat muslim tidak akan terbentuk secara kokoh
kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem, agidah dan tatanan Islam.
Hal ini tidak akan dapat ditumbuhkan kecuali melalui semangat masjid.®
Masjid sebagai bangunan suci agama Islam, bukanlah suatu hal yang baru
muncul di Indonesia. Masjid muncul dan berkembang bersamaan dengan
meluasnya ajaran Islam ke seluruh pelosok daerah yang menjadi ajang
pengaruhnya Sejalan dengan semakin meningkatnva kebutuhan umat Islam
terhadap masjid, maka masjid sebagai bangunan suci tumbuh dan

berkembang setahap demi setahap dari bentuk awalnya yang sederhana ke

7Mundzirin Yusuf Elba, Maspid Tradisional di Jawa, {(Yogyakania: Nurcahaya, 1983),
him, 2.

¥ Alimad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid-masjid Kafjian Praktis bagi Aktivis
Masjiel, (Jakarta: DEA Press. 1996), him. 2.



arah bentuk yang lebih sempurna,”

Di pulau lLombok terdapat banyak
bangunan masjid yang megah dan indah. Pada awalnya masjid hanya
digunakan sebagai tempat ibadah, namun kemudian digunakan juga sebagai
tempat pengajian, perkawinan dan transaksi jual-beli tanah (sawah).
Banyaknya bangunan-bangunan masjid di pulau Lombok menyebabkan
Lombok terkenal dengan ~Pulau Seribu Masjid " *°

Peneliti tertarik menelitt aktivitas keagamaan masyarakat Sasak vang
berkaitan dengan masjid dalam periode tahun 1980 — 2000, karena pada
periode tersebut peneliti mengamati pertumbuhan masjid di pulau Lombok
nampak mencolok. Peneliti mengamati banyak hal yang unik untuk dikaji dan
dijelaskan dari berbagai aktivitas keagamaan masvarakat Sasak berkaitan
dengan fungsi masjid. Pada dua dekade terakhir ini penulis mencoba meneliti
bagaimana respon masyarakat Sasak terhadap eksistensi masjid, apakah
hanya monoton digunakan sebagai tempat shalat saja atau bahkan lebih luas,
yaitu  sebagal sarana untuk melaksanakan kegiatan sosial, pendidikan,
pemberdayaan ekonomi umat dan bahkan untuk meningkatkan toleransi umat

beragama.

? Abdul Rachym, Afasjid dan Karva Arsitektur Nasionaf Indonesia, (Bandung:
Angkasa, 1983). him. 14,

""Abdul Baqir Zein, Mayjid-masjid Bersejarah di Indonesia, (Jukarta: Gema Insani,
1999), hilm. 305.



B. Identifikasi Masalah

Masyarakat Sasak adalah masyarakat religius. dimana masjid telah
berfungsi sebagai pusat aktivitas keagamaan mereka di pulau Lombok.
Masjid bagi masyarakat Sasak memiliki fungsi yang sangat penting, bukan
hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai sarana interaksi sosial,
pendidikan, dan ekonomi.

Pada periode 1980 — 2000, masjid mengalami peningkatan yang cukup
pesat di pulau Lombok. Fenomena int menunjukkan adanya semangat yang
tinggi pada masyarakat Sasak untuk membangun masjid, namun demikian
masjid-masjid tersebut jarang sekali jama’ahnya, sehingga ada kesan masjid-
masjid tidak memiliki fungst yang signifikan, sebagai tempat untuk

melaksanakan aktivitas keagamaan umat Islam.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah Sejarah dan
Perkembangan Masjid pada Masyarakat Sasak di Pulau Lombok dari tahun
1980-2000 yang dihubungkan dengan fungsi masjid sebagai pusat aktivitas
keagamaan masyarakat Sasak.Oleh karena itu, dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondist sosial budaya masyarakat Sasak?

2. Bagaimana kondisi keberagamaan masyarakat Sasak di Pulau Lombok?



3. Bagaimana fungsi masjid sebagai pusat aktivitas keagamaan masyarakat

Sasak?

D. Tujuan dan Kegunaan
Berkenaan dengan masalah yang akan dibahas, penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Mengetahui kondisi keagamaan masyarakat Sasak.
2. Mengetahui perkembangan masjid di pulau Lombok.
3. Mengetahui fungsi masjid bagi masyarakat Sasak.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Sebagai sumber informasi kepada pemerhati dan peminat sejarah
kebudayaan Islam lokal, khususnya di pulau Lombok yang sampai saat
Ini sangat terbatas.
2. Menambah khasanah kesejarahan terutama tentang sejarah lslam lokal

di Indonesia.

E. Tinjauzan Pustaka

Penelitian tentang Masjid di Nusa Tenggara Barat khususnya di pulau
Lombok masth sangat terbatas, terutama sebagai pusat aktivitas keagamaan
masyarakat Sasak. Dt antara karya tulis yang bersinggungan dengan obyek

penelitian imi adalah :



1.
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Ernt Budiwanti, “fsfam Sasak Wetu Telu versus Waktu Lima™, 2000.
Buku in1 membahas budaya masyarakat Sasak, kepercayaan keagamaan
welu telu dan waktu lima serta fungsi masjid bagi masyarakat Sasak.
Penelitian yang dilakukan oleh Erni Budiwanti hanya pada masyarakat
Sasak di Bayan, sementara penelitian yang dikaji peneliti penekanannya pada
masyarakat Sasak di Lombok secara keseluruhan.

Team Penyusun Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat, “Monografi
Nusa Tenggara Barat”™, Jilid 1, 1977, Buku ini berisi tentang geografi,
agama dan kepercayaan, struktur pemerintahan, organisasi sosial,
kehidupan keluarga, budaya dan adat istiadat masyarakat Nusa Tenggara
Barat. Sementara penjelasan tentang masjid di pulau Lombok sebagai
kajian penehiti tidak dijelaskan sama sekali. Buku ini sangat membantu

peneliti untuk mengupas kondis1 masyarakat Sasak di pulau Lombok.

. Fath Zakana, “Mozaik Budava Orang Mataram™, 1988, Buku int

membahas tentang adat-istiadat masyarakat Lombok, penyebaran Islam di
pulau Lombok, politik Kolonial Belanda dengan Raja-raja Mataram,
politik kolonial Jepang dengan raja-raja Mataram, politik Orde Lama dan
Orde Baru terhadap masyarakat Sasak. Akan tetapi pembahasan tentang
perkembangan masjid-masjid di pulau Lombok tidak dibahas secara
detail, padahal masjid bagi masyarakat Sasak mempunvai nilai yang

sangat penting dalam kehidupan sosial.



. Metode Penclitian dan Pembahasan

Menurut F.R. Ankersmith, penulisan sejarah  adalah pementasan
kembali masa lalu dalam bentuk tulisan (re-wngctment of the pas)."
Keutuhan masa silam dapat dihadirkan kembali dengan cara mengumpulkan
data vang relevan, kemudian discleksi dengan metode scjarah kritis. '
Menurut G.1. Garraghan, vang dikutip oleh 1. [brahim Alfian, metode séjarah
adalah seperangkat aturan-aturan dalam prinsip-prinsip sistematis  untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektit, menitainya secara
kritis dan menyajikan dari hasil vang dicapai dalam bentuk tertutis.

Metode ini menurut Nugroho Noatosusanto, meliputt langkah-langkah
sebagai benkut ;

I, Heuristik atauw pengumpulan  date scjarah yang  reievan  dengan
topik  vang dikagi . Dalam hal i akan ditempuh dalam dua
jenis:  kepusiahkaun. vang  mengumpuitkan  data dari berbagai
literatur baik dari  perpustakaan  maupun  lempat lain vang
berhubungan atau memuat tentang mas)id - sebagai pusat  aktivitas

YR Ankersmith, Refleksi Temang Scjaral o Pendapai-pendapat Teatang Fifsafin
Nefaralt, ter). Dick Hartoko, (Jakarta: Gramedia, 1987). hlm. 88,

12 . , e . . ) .
Louis Gottschalk, Meagers Nejarafi, 1er). Nugroho Notosusanto,  (Jakartar UH-Press.
1986), ilin, 32.

P mam Barnadib, Ardi dan Sejarad Pendidikan, (Youvakaria: Yayasan FIP-tkIP,
1982). hlm. 55,



keagamaan masvarakal Sasak berupa buku-buku maupun laporan
pemerintah. (bservasi lapangan vaitu observast langsung ke obvek
penehitian. Int ditempuh melalui wawancara, yaitu usaha mendapatkan
keterangan secara lisan dari seseorang vang representatif dengan cara
menginterview orang tersebhul. seperti @ sejarawan. budavawan dan

tokoh-tokoh tslam vang terkemuka di pulaw Lombok.

&

Krntik atau venfikasi sumber untuk memperoleh keabsahan sumber.

Kritik dilakukan sebagai alat pengendalian atau pengecekan proses

serta untuk mendeteksi adanva kekeliruan yang terjadi. Dalam hal ini

dilakukan kritik eksteren dan interen.'” sehingga sumber atau data
vang diperaleh benar-benar otentik dan kredibel.

3. Interpretasi atau penalsiran dala yang telah teruji kebenarannya,
melakukan sintesis dan analisis terhadap data tertulis maupun lisan
dengan deskriptif analistis.

4. Historiografi yaitu penulisan tahap akhir sebagai prosedur penelitian

sejarah dengan memperhatikan aspek l«;ronologs_'S Pada langkah

penulis menyusun bahan-bahan yang dapat dipertanggungjawabkan

HDudung Abdurrahman, Adetodelogr Pencliticnr Sefaralr, (Jakarta @ Logos Wacana
Himy, 19993, him. 38,

P Hermawan Warsito, Pengamtar Metodelogi Penelitian buki pandnair Mahasiswa,
(Jakarta: Gramedia. 1992), hlm. 1.



kebenarannya menjadi suatu kisah atau penvajian yang berarti secara

sistemnatis sesuai dengan penelitian ilmiah.

Dalam pembahasan sejarah sebagai kisah yang tidak semata-mata
bertujuan memberitakan kejadian, tetapi bermaksud menerangkan faktor-
faktor kausal maupun kondisional, masalah pendekatan sebagai bagian pokok
ilmu sejarah harus dipertimbangkan. Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan Sosiologis, yaitu melihat suatu gejala dari aspek sosial, interaksi
dan jaringan hubungan sosial yang semuanya mencakup dimensi sosial

kelakuan manusia.'®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam Skripsi ini, maka sistematika
pembahasannya disusun sebagai berikut :

Bab Pertama, yaitu pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan pembahasan

serta sistematika pembahasan. Melalui bab in1 diungkapkan gambaran umum

'SSartono Kartodirjo, fendekaran {tmu Sosiaf dalam Merodelogi {imu Sejarah,

(Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 87,



tentang seluruh rangkaian penulisan Skripsi sebagai dasar pijakan bagi
pembahasan berikutnya.

Bab Kedua, membahas tentang gambaran umum wilayah Lombok.
Bab ini terdiri dari empat sub bab, yaitu keadaan geografi dan demografi
Daerah Lombok, keadaan sosial budaya, keadaan ekonomi dan pendidikan.
Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran sekilas
tentang daerah Lombok serta kondisi masyarakat Sasak di Lombok. Sehingga
dapat diketahuit eksistensi masjid pada masyarakat sasak.

Bab Ketiga, membahas kondisi keberagamaan masyarakat Sasak,
meliputi proses Islamisasi di Lombok, Wetu Telu, Waktu Lima. Pada bab ini
akan menjelaskan latar belakang keagamaan masyarakat Sasak vang
mempengaruhi masjid sebagal pusat aktivitas keberagamaan masyarakat
Sasak.

Bab Keempat, membahas masjid sebagai pusat aktivitas masvarakat
Sasak, yang terdiri dari empat sub antara lain : Pengertian Masjid, Motivasi
masyarakat Sasak dalam membangun masjid, sikap masyarakat Sasak
terhadap masjid, fungsi masjid bagi masyarakat Sasak. Pada bab in1 berfungs:
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan masjid di
Lombok.

Bab Kelima, merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini, vang

terdiri dar kesimpulan dan saran-saran.
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GAMBARAN UMUM WILAYAH LOMBOK

A. Keadaan Geografi dan Demografi Daerah Lombok

Pulau Lombok adalah salah satu pulau di Nusa Tenggara Barat. Pulau
Lombok dikelilingi oleh pulau-pulau kecil yang disebut Gili, seperti Gili
Meno, Gili Terawangan dan lain-lain.' Pulau Lombok terletak pada 115% 46 —
119%10 BT dan 8™ 5 - 9° LS. Luas dengan pulau-pufau kecil sekitarnya 1.825
mil persegi. Batas wilayahnya, sebelah barat dibatasi oleh Selat Lombok, sebelah

timur oleh Selat Alas, sebelah utara dibatasi oleh Laut Jawa dan selatannya dibatasi

oleh Samudra Indonesia.”

Pulau Lombok terdiri dari satu kota madya dan tiga kabupaten, yaitu
Kabupaten Lombok Barat beribukotakan di Gerung, Kabupaten Lombok
Tengah beribukotakan di  Praya, dan Kabupaten Lombok Timur
beribukotakan di Selong.* Pulau Lombok pada umumnyva terdiri dari dataran
rendalr di sebelah utara dan selatan Gunung Rinjani. Tanahnya termasuk

subur, namun di sebagian tempat mengalami kekeringan dan merupakan

'Yacub Ali, Aspek Cleografis Budava dalam Wilavah Pembangunan Daerah Nusa
Tenggara Barat, (Jakana: Depdikbud. 1983), him. 9.

*Team Penyusun Nusa Tenggara Barat, Upacara Tradisional Nusa Tenggara Baral,
(Martaram: Depdikbud, [985), him. 1.

*Statistik Propinsi Nusa Tenggara Barat, Tahun 1997 hlm. 2.



daerah bayangan hujan. disebabkan karena teknis irigasi yang belum maju.
Dataran rendah yang terletak di sebelah selatan Gunung Rinjani memang
agak berbeda dengan yang di bagian utara, tanahnya agak subur dan banyak
air yang bersumber dari Gunung Rinjani. D1 beberapa bagian, terutama di
bagian paling selatan, tanahnya terdiri atas tanah hat. pada musim kemarau
pecah-pecah dan tidak dapat ditanami apa-apa. Kebanvakan sawah tadah
hujan. Sejajar dengan garis pantai terdapat bukit memanjang dari barat ke
timur. Bukit-bukit ini sebagian sudah tandus, karena dihuni penduduk yang
menyebabkan lapisan tanahnya terkikis erosi.”

Jumlah penduduk Pulau Lombok sampai akhir tahun 2000, dirinci
menurut wilayahnya, Mataram: laki-laki 181.700 jiwa dan wanita 160.825
jiwa, Lombok Barat: laki-laki 340.935 jiwa dan wanita 361.903 jiwa,
Lombok Tengah: laki-laki 317.640 jiwa dan wanita 395.012 jiwa: Lombok
Timur: laki-laki 436.734 jiwa dan wanita 340408 jiwa’ Jadi jumlah
keseluruhan penduduk pulau Lombok pada akhir tahun 2000 adalah

2.735.157 jiwa.

‘Suhadi, Arsitektur Tradisional Daerah Nuse Tengpara Barat, (Mataram: Depdikbud,
1991), him. 9.

> Badan Pusat Statistik Propinsi Nusa Tenggara Barat, (Mataram: BPS, 2000}, him. 4.
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Data Umat Beragama di Pulau Lombok Tahun 1980-2000.°

Tahun Islam kristen Katolik Hindu Budha | Jumlah

80-81 1.873.787 | 29.640 28.268 56.259 11.992 11.999.926

81-82 1.905.339 | 30.139 28.744 57.206 12,193 | 2.033.621

82-83 1.937.422 1 30.646 29.228 58.169 12.398 | 2.067.863

83-84 1.670.045 | 31.162 29.720 59.148 12.606 | 2.102.681
84-85 2.003.218 | 31.686 30.220 60.143 12.818 | 2.138.085
85-86 2036949 | 32219 30.728 61.155 13.017 | 2.174.068

86-87 2.071.248 | 32.761 31.245 62.184 13.236 | 2.210.674

87-88

|-

106,125 33.312 31.771 63.231 13.442 |2.247.881

88-89 2.141.589 | 33.872 32.305 64.295 13.668 | 2.285.729

89-90

2

A77.650 | 34.442 32.848 65.377 13.898 | 2.324.215

90-91 2214319 1 35.021 33.401 66.477 14.132 | 2.363.350

91-92 2.251.605 1 35,610 33.963 67.596 14.369 | 2.403.143

92-93 2.279.351 | 36.209 34,534 68.734 14.610 | 2.433.438

93-94 2.317.732 |1 36.818 35115 69.891 14.856 | 2474412

94-95 2.356.759 | 37.437 35.706 71.067 15.106 | 2.516.075

95-96 2.396.444 | 38.067 36.306 72.263 15.360 | 2.558.441

96-97 2.436.797 | 38.708 36918 73.479 15618 12.601.520

SSub Bagian Pengendalian Pelaksana Program, Data-data Operasi Evaluasi Pelaksana
Kanwil Depag Nusa Tenggara Barar, 1980-2000, him. 2,
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[97-98 [2.477.829[39359 [37.539 |74.471 |15.880 :2.645323 |

98-99 2.519.552 | 40.021] 38.171

~J
n
O
~J
=

16.147 . 2.689.875

99-00 2.561 40.695 38.813 77.2

h
W

16.418 ;2.735.157

Data Sarana Peribadatan di Pulau Lombok Tahun 1980-2000

| Tahun Masjid Langgar | Mushala Geregja Pure | Vihara
80-81 2030 2205 1200 16 150 5

| 81-82 2050 2240 1215 17 155 5

| 82-83 2075 2284 1232 18 163 | 7

E 83-84 2101 2339 1252 18 165 9
84-85 2131 2405 1289 20 ; 72 | 1
85-86 2166 2484 1337 22 179 11
86-87 2213 2569 1386 22 186 13

| 87-88 2263 2652 1430 25 198 : 13
88-89 2320 2743 1480 27 210 15

i: 8§9-90 | 2382 2827 1516 27 216 15

i 90-91 2497 2913 1550 29 224 16

' 91-92 2522 2996 | 1580 30 ¢ 230 1 17 |

E 92-93 | 2578 3078 | 1608 30 ¢ 235 | 19 i

| 93-94 2648 3136 1633 32 243 19

l 94-95 2721 3231 i 1654 32 257 '} 20




‘[ 9596 | 2796 3300, 1680 | 34 269 20
9697 | 2866 | 3369 1708 EPR T { 22 '
: | ] ! 5

0708 | 2043 | 3435 | 173 —H‘f 3002
98-99 | 3006 | 3494 1752 ;E 35 _t 3'07”?j e
B LR R R S
1 o S T B S

Data di atas menunjukkan bahwa masvarakat Sasak merupakan
masyarakat yang rchigius. terutama apabita dilthat dant perbandingan jumlah
antara pemeluk agama Islam dengan pemeluk agama lain (Protestan. Katolik.
Hindu dan Budha). Juga dari segi jumlah bangunan tempat ibadah yang
dimilikt umat Istam di pulau Lombaok jauh lebih banvak. Boanyaknva masjid.
mushala dan langgar menunjukkan indikast positif dari  penghavatan,
pengamalan ajaran agama vang terkandung dalam nilai-nilai keisiaman pada
kehidupan mereka, Namun diisist lain Masjid didirikan bukan atas kesadaran
mereka melainkan karena kepatuhan terhadap kharisama  Twan  Gurn,

sehingga Maspid tidak dapat berfungsi seccara maksimal.

Komitmen yang tinggi menjadikan mereka fanatik kepada ajaran
Islam, terindikast dengan terjadi demontrasi scbagai wujud aksi solidaritas
terhadap penderitaan umat Islam di Ambon tahun 1999, vang mengakibatkan

terjadinya pengrusakan gerejo-gerejn di Pulau Lombok. sehingga terjads

pengurangan jumlah bangunan gereja vang ada di sana.
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B. Keadaan Sosial Budaya
1. Kepercayaan Masyarakat Sasak

Setiap manusia mempercayai atau meyakini adanya sesuatu kekuatan
lain di luar kekuatan dirinya. Kekuatan itu bersifat gaib, yang dapat
mempengaruhi kehidupan manusia. Karena dapat mempengaruhi kehidupan,
maka kekuatan gaib itu disembah, diberikan korban dan dimintai pertolongan.
Adanya sistem penyembahan itu dalam hubungan manusia dengan kekuatan
gaib di luar dirinya merupakan formulasi adanya kepercayaan kepada Yang
Maha Esa.” Menurut pandangan mereka nyawa itu dapat berpindah-pindah
dan mempunyai kesaktian (mana). Oleh karena itu, nyawa dapat di tuar badan
dan mempunyai kehidupan sendiri. Roh bagi yang sudah meninggal dunia
disebut arwah atau pedara atau deside menurut tingkat kasta (keturunan).a

Sebelum kedatangan pengaruh asing di Pulau Lombok, Boda
merupakan kepercavaan asli masyarakat Sasak. Masyarakat Sasak yang
menganut kepercayaan Boda disebut sebagal Sasak-Boda. Kendati demikian,
agama ini tidak sama dengan Budhisme, karena 1a tidak mengakui Sidarta
Gautama atau’ Sang Budha sebdgai figur utama pemujaannya maupun

terhadap ajaran pencerahannya. Agama Boda dari orang Sasak asli terutama

"Umar Siradz, Wujud Arti dan Fungsi Puncak-puncak Kebudayaan Lama dan Aski bagi

masyarakat pendukungnyva di Daeralt Nusa Tenggara Barat, (Mataram: Depdikbud, 1996},
hlm. 21.

*Team Penyvusun Monografl Daeralr Nusa Tenggara Barat, AMonografi Nusa Tenggara
Barartilid 1, (Jakarta: Depdikbud, 1997), him. 79,
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ditandai oleh animisme dan panteisme. Pemujaan dan penyembahan roh-roh
leluhur dan berbagai dewa lokal lainnya merupakan fokus utama dari praktek
keagamaan Sasak-Boda. Konverst orang Sasak ke dalam Islam sangat
berkaitan erat dengan kenyataan adanya penaklukan dari kekuatan luar.
Berbagai kekuatan asing yang menaklukkan Lombok selama berabad-abad,
sangat menentukan cara masyarakat Sasak menyerap pengaruh-pengaruh luar
tersebut.’

" Pada saat ini, masyarakat Sasak seluruhnya memeluk Islam secara
sempurna terkecuali di beberapa tempat. Mereka menerima Islam, namun
tidak dapat meninggalkan ajaran nenek moyang mereka.

2. Sistem Kekerabatan

Pelapisan sosial resmi suku bangsa Sasak adalah keturunan darah yvang
berasal dari laki-laki. Bentuk adat pernikahan ayah atau ibu seseorang juga
akan menentukan letak lapisan anak-anak yang lahir dari pernikahan. Contoh:
Pernikahan antara seorang wanita bangsawan dengan laki-laki dari tingkat
yang lebih rendah, anak-anak yang lahir dart pernikahan tersebut tidak berhak
mendapat titel kebangsawanan ibunya. Demikian sebaliknya, apébila seorang
pria dari bangsawan nikah dengan wanita dari kelas yang lebih rendah, anak-

anaknya tetap menggunakan titel kebangsawanan ayahnya.

'Emi Budiwanti, /slam Sasak Wetn Telu versus Waky Lima, (Yopyakarta: LKIS,
2000}, him. 8.



21

Bentuk pelapisan pada umumnya tingkat kebangsawanan yang di
Loombok disebut wangsa, dibagi dalam tiga bagian besar sebagai berikut :

a. Tingkat pertama, yang paling tinggi, ialah tingkat pewangsa raden. Gelar
panggilan bagi pria dari kelas ini adalah raden dan wanitanya dipanggil
dendu.

b. Tingkat kedua, sering dinamakan triwangsa, memakai gelar /alu untuk pria
dan baig untuk wanita.

¢. Tingkat ketiga adalah tingkat yang disebut jajar karang. Panggilan-nya
adalah Jogq untuk pria, dan /e untuk wanita.

Ketiga tingkat di atas temyata tidak merata di seluruh desa di pulau
Lombok. Misainya di Bayan dan Anyar, hanya golongan pertama dan ketiga
vang ada. Di desa Sembalun, Dasan Agung, tingkat pertama dan kedua tidak
ada, tetapi /uput, dianggap sebagai lapisan lebih tinggi. Untuk menyebut
lapisan yang lebih rendah dari /uput dipakai istilah perjaka.

Keanggotaan kewangsaan raden dibentuk dari pernikahan antara
seorang raden dengan denda. Anak yang lahir dart pernikahan itu akan
meneruskan titel orang tuanya secara turun-temurun. Apabila raden itu kawin
dentgan éeorang wanita yang lebth rendah tingkatannya sepefti: seorang baig

atau /¢, maka anak-anak akan menyandang gelar ayahnva. D| Cakranggara
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dan Duman, beberapa orang dari suku Bali yang berasal dari lapisan Ksatria
yang masuk agama Islam juga memakai gelar raden."

Atribut-atribut untuk mengenal suatu jenis kewangsaan seorang atau
standen pada desa-desa pulau Lombok tidak begitu jelas, karena masing-
masing tingkatan tidak memiliki perbedaan yang menonjol, baik simbol-
simbol, rumah atau pakaian. Hanya beberapa simbol dalam upacara
pernikahan serta atribut yang diletakkan pada tempat upacara yang dapat
menunjukkan kelas atau tingkatannya dalam masyarakat berdasarkan
keturunan darahnya. Keluarga-keluarga bangsawan mempunyai hubungan
kekerabatan dengan anggota dari lapisan lainnya. Biasanya wanita-wanita
dari lapisan lebih rendah nikah dengan lapisan bangsawan, derajatnya akan
naik, karena kelak keturunannya akan mengikuti keturunan ayahnya.'!

Berbeda dengan sistem kekerabatan masyarakat Sasak non bangsawan,
misalkan mereka memanggil ayah dengan sebutan amag, ibu dengan
panggilan inag, paman (amaq rari), bibi (inag rari) dan lain sebagainya.
Demikian juga dalam sistem pemntkahan mereka, tidak memandang status

sosial sepettt yang terdapat dalam bangsawan Sasak.

"“Tito Adonis, Suku Terasing di Bayan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat,
(Mataram: Depdikbud, 1989}, him. 40.

Y ibid, him. 42.
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3. Pernikahan

Paradigma baru dalam pembangunan masyarakat ke depan ialah
pembangunan berwawasan budaya, artinya bahwa dalam membangun
masyarakat hendaknya dengan berlandaskan kepada kehidupan budaya yang
difahami dan dianut masyarakat. Pernikahan yang dalam bahasa Sasak
disebut “merarig”, adalah salah satu bentuk atau format budaya di Nusa
Tenggara Barat. Merariq jika dilakukan secara benar mengikuti adat, dapat
memberikan kontribusi positif bagt pendewasaan usia perkawinan, lebih-lebih
jika dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama. '
Tata cara sebelum melakukan pernikahan adalah :
-  Midang, yaitu pemuda datang ke trumah gadis pada waktu malam atau

siang.

- Memadu janji, bila betul-betul telah saling mencintai, biasanya didahului
dengan usaha mengambil hati orang tuanya dan kepada gadis sendiri ia
berikan bingkisan.

Pernikahan dilaksanakan antara warga se klen atau yang sederajat.
Pernikahan adat di kalangan penduduk pulau Lombok vang masih tradisional
adalah pernikahan antara anak-anak dari dua orang saudara laki-laki. Orang

tua berusaha untuk menikahkan putera-puterinya dengan yang sederajat,

lszalaluddin Arzaki, Sesial Budayva Perkawinan di f.ombok, (Mataram: Depdikbud,
1996), him. 1.



maksudnya supava keluarga jangan ternoda dan terjadi ketegangan-
ketegangan sosial di dalam keluarga.”
Bentuk-bentuk pernikahan yang banyak dilakukan oleh suku Sasak di
pulau Lombok dan masih dipelihara adalah :
a. Merarig, pernikahan pada umumnya
b. Nikah tadong (nikah gantung); nikah anak-anak
c. nikah paksa, nikah dengan cara dipaksa.
ad. a.’ Merariy
Merarig  adalah suatu istilah pernikahan yang dilakukan oleh
masyarakat Sasak. Menurut hukum adat Sasak, pernikahan biasanya
dilakukan dengan cara melarikan, membawa lari (kasarnya “memaling atau
mencuri”), yaitu pihak laki-laki membawa lari wanita, Dalam ilmu hukum
adat hal ini dikenal dengan istilah “kewin lari™. Pengaruh dari istilah ini maka
istilah "merariq” banyak diartikan sebagai “kawin fari”. Merarig dilakukan
dengan cara “melarikan” dan dengan cara melamar atau meminta. Akan tetapi
pada umumnya dengan cara melarikan (membawa lari). Bagi mereka vang
mempunyai hubungan darah dekat, blasanya juga dilakukan dengan cara
melamar atas dasar permufakatan. Adakalanya walaupun mempunyai
hubungan dekat, jika banyak pemuda sepupu atau misan yang juga

menginginkannya, maka bagi salah scorang vang lebih dekat hubungaw’

"“Team Penyusun Monografi Nusa Tenggara Barat, Monagrafi Nusa Tenggara Barat
Jitid 7, (Jakarta: Depdikbud, 1977}, hlm. 97.
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cintanya, merariq 1tu dilakukan dengan cara mencuri. Hal ini dilakukan untuk
menghindari unsur-unsur ketegangan psikologis antara keluarga, terutama
dari pihak wanita.

Membawa lari (mencuri) btasanya dilakukan pada malam hari, tetapi
jika situasi dan kondisi menghendaki dilaksanakan pada siang hari. Hal ini
dapat dianggap satu pelanggaran dalam hukum adat Sasak. Karena
merupakan pelanggaran, maka terhadap pihak laki-laki dikenakan “sanksi-
denda”, tetapi tidak membatalkan perkawinan. Merarig dengan membawa lari
biasanya bersembunyi di satu tempat yang dirahasiakan. Misainva: Di satu
desa atau gubuq (kampung). Kepala desa (kampung) sudah diberitahu dan
mereka tidak berhak menolak. Kepala desa (kampung) yang ditempati
berkewajiban untuk memberitahu pibak wanita.

Setelah calon pengantin wanita dibawa lari, kemudian dibawa ke
rumah keluarga pengantin laki-laki atau teman dekatnya yang disebut bale
peseboan atau rumah persembunylan untuk menghindari kejaran dari pihak
keluarga wanita atau saingannya, dan agar tidak dapat direbut kembali.
Dalam merariq tidak tertutup kemungkinan terjadinya bentrok fisik atau
perkelahian antara pihak yang membawa lar dengan pihak keluarga wanita
yang tidak 'setuju.H Selanjutnya pemberitahuan tentang rencana pelaksanaan

pernikahan kepada keluarga wanita, dilakukan sehari atau dua hari setelah

"Team Penyusun Nusa Tenggara Barat | Adar fstiadar Perkawinan of Lombok,
(Mataram: Depdikbud 1991), him. 31.
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perntkahan kepada keluarga wanita, dilakukan sehari atau dua hari setelah
dibawa ke tempat bale peseboan. Pemberitahuan ini ditugaskan oleh dua
orang pembayvun (utusan) dari pihak keluarga laki-laki dengan memakai
pakaian adat. Pemberitahuan ini disebut sejati. Dalam hal ini dua orang
utusan menerangkan dengan sebenarnya bahwa anak perempuan vang hilang
bukanlah hilang sembarangan. Dengan demikian tidak ada alasan dari pihak
keluarga wanita untuk menuntut anaknya kembali. Tetapi harus
dilangsungkan pernikahan diantara kedua belah pihak dengan sukarela.

Di sinilah letak perbedaan antara mencuri wanita untuk dinikahi
dengan mencuri pada umumnya. Apabila nrerariqg dengan membawa lari itu
berjalan normal, maka meningkat ke selebaran atau mengabari keluarga laki-
faki maupun wanita. Setelah selebaran maka dilaksanakan sorongserah dan

ke pesta pernikahan. Pesta dalam bahasa Sasak disebut hegawe. '

ad. b. Nikah tadong

Nikah tadong adalah suatu pernikahan yang masih tergantung. Bentuk-
bentuknya antara lain :

1) Nikah anak-arak, yaitu perjodohan dari anak-anak belum cukup

umur, baik kedua-keduanya maupun yang wanita saja. Dalam hal

]SDjlealuddin Arzaki, Sosial Buduya Perkawinan di Lombok, (Mataram: Depdikbud,
1996), him. 486.
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ini dinikahkan dulu dengan diwakili oleh walinya dan kelak kalau

sudah dewasa nikahnya diperbaharui.
2) Nikah karena kedua mempelai tempatnya berjauhan. Perkawinan

semacam ini hanya terjadi antar keluarga dekat.

ad. c.Nikah paksa

Nikah paksa biasanya terjadi antara keluarga dan atas kemauan
keluarga kedua belah pihak, sedangkan calon mempelai mengikuti kemauan
keluarga. Perjodohan ini jarang mengalami masa yang panjang, kadang-
kadang kalau bercerai dapat membawa perpecahan keluarga.'®

Perbedaan status yang memisahkan kaum bangsawan dari orang biasa
dijaga, antara lain dengan pernikahan. Untuk menjaga kemurnian garis
keturunan dan mempertahankan status, kaum bangsawan mencegah saudara

wanita dan anak wanita agar tidak nikah dengan pria dari tingkat yang lebih

rendah."”

rhid, him, 491.

Emi Budiwann, /slam Sasak Wetw Telu dan Wakiu Lima, (Yogyakarta: LKIS, 2000),
him. 250.
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wanita terlebih dahulu, kedua belah pihak berunding untuk menetapkan hari
dan jamnya, kalau membawa lari pada siang hart dapat dikenakan sanksi atau
denda adat. Prakiek merariq sudah menjadi kebuasaan orang Lombok sejak

dahulu hingga sekarang.
4. Ngurisang (Pemotongan Rambut)

Ngurisang adalah upacara pemotongan rambut vang dilakukan seteiah
buang «uw. Upacara ini dilakukan untuk seorang anak vang  baru lahir.
Ngurisang int disusul dengan mofang-malik. Dalam ngurisang ada empat
kyai dan dua pemangku vang secara bersamaan memotong rambut anak itu.
Sebelum memotong rambut. kyvai dan pemangku merendam pisaunva di
dalam tempurung kelapa vang berisi air kelapa, daun sirih, beberapa keping
uang logam Belanda dan Cina. Ngurisang juga ditandai dengan makan
bersama, dimana seseorang menvatakan tujuan upacara ini, sekaligus
mendoakan kesclamatan mengadakan upacara (epen gewe) dan selurub
anggota komonitas.  Akan tetapt ngurisang waktu lima dan wefu felu
berfainan caranya. Orang-orang waktu lima pada umumnya melaksanakan
ngurisang bertepatan dengan perayaan kelahiran  Nabi Muhammad.
Melakukan ngurisang terutama sectelah tuan guru memberikan pengajian,
Dalam salah satu upacara mgmrisang tuan gurn dikutt oleh hadirn, pria
berada dalam satu lingkaran melantunkan berzanji vaitu pujtan bagi Nabi

1%
Muhammad yang bernama Asrakalan.

W Jbid, hlm.186.
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5. Pewaris

Sistemn kekerabatan orang atau masyarakat Sasak di pulau Lorﬁbok
berdasarkan hubungan patrilineal, diiringi dengan pola menetap patrilokal.
Kesatuan kekerabatan amat penting. Yang lebih besar dari keluarga batih
(kuren) di kalangan suku Sasak disebut “kadang”, yaitu suatu kelompok
kesatuan laki-laki yang sudah nikah. Sebuah rumah tangga biasanya terdiri
dari satu keluarga batih yang bersifat monogami, sering ditambah dengan
anak-anak yang menumpang atau yang masih kerabat. Kalau anak laki-laki
sudah nikah, maka mereka membuat rumah di sekitar rumah orang tuanya
atau (patrilokal). Kalau anak laki-laki yang sulung nikah, ia dan istrinya
tinggal di rumah induk dan orang tuanya pindah ke lumbung padi yang sudah
diberi dinding sekelilingnya. Hal ini terjadi kalau rumah baru belum
dibangun. Dapat juga orang tua tetap tinggal di rumah induk, sedang anak
sulung dan istrinya bertempat tinggal di rumah baru. Yang berhak menerima
perabot warisan benda tetap hanya anak laki-laki, sedangkan anak perempuan
memperoleh barang-barang perabot rumah tangpga dan perhiasan yang sejak
masih gadis menjadi miliknya. Kadang-kadang perempuan dapat juga
memperoleh temak, begitu pula apabila mempunyai tanah pembagiannya,
atas kesepakatan bersama, apakah perempuan mau diberi atau tidak

tergantung saudara laki-laknya."’?

**Suhadi, Arsitektur Tradisional Daerah Nusa Tenggara Barat, (Materam: Depdikbud,
1991), him. 44.



Setelah agama Islam meresap ke dalam masyarakat. maka masyarakat
di pulau Lombok sudah memperhatikan pembagian warisan. Akan tetapi anak
sulung sering mendapatkan harta pembagian terbanyak, dengan alasan

menggantikan kedudukan orang tuanya.?

C. Keadaan Ekonomi

Mata pencaharian penduduk di Lombok adalah bercocok tanam, dan
mata pencaharian tambahan beternak sapi, kuda, kerbau, kambing, unggas
(ittk dan ayam), ada pula yang berburu dan meramu di hutan sebagai mata
pencahariannya. Pendatang dari Sulawesi yang berdiam di daerah pantai
hidup sebagai nelayan.?’ Sistem bercocok tanam dikenal berladang dan
bersawah. Sistem pemilikan ladang/kebun ini secara turun-temurun atau
pribadi ataupun kelompok. Sawah dibagi menjadi dua jenis, yaitu sawah
tadah hujan dan sawah yang sepanjang tahun terus mendapat air. Kedua jenis

sawah ini pengerjaannya dengan bajak menggunakan sapi.?

®Umar Siradz, Wujud Arti dan Fungsi Puncak-puncak Kebudayaan Lama dan Asli

bagi Masyarakat Pendukungnya di Daerah Nusa Tenggara Baratf, (Mataram: Depdikbud,
1996), him. 42,

2ISc:.wen:,aata Kartadarmadja, Sefarah Kebangkitan Nasional Nusa Tenggara Baral,
{Mataram: Depdikbud, 1979), him. 3 1.

22Suhadi, Arsitekir Tradisional Daerah Nusa Tenggara Barat, (Mataram: Depdikbud,
1991), him. 37.



Pertumbuhan ekonomi vang tinggt dan konsisten merupakan
persyaratan berlangsungnya pembangunan di pulau Lombok. Pembangunan
masjid secara tidak langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang
relatif. Meskipun krisis ekonomi melanda tanah air dan menimbulkan
berbagai guncangan yang berakibat pada terciptanya iklim yang tidak
kondusif bagi pembangunan perekonomian, namun tidak menghalangi
berdirinya masjid-masjid baru di pulau Lombok.

‘Pemerataan pembangunan antar wilayah kabupaten mendapat
perhatian dan  Pemerintah  Daerah, khususnya dalam persiapan
mengaktualisasikan undang-undang tentang otonomi. Daerah memiliki
otonomi yang lebih Tuas untuk menggali sumber daya untuk meningkatkan
kemandirian pulau Lombok dalam pelaksanaan pemerintahan dan
pembangunan. Untuk kondisi Daerah-daerah Tingkat II di Propinsi Nusa
Tenggara Barat, hampir semua bertumpu pada sektor pertanian, kecuali
Mataram, yang bertumpu pada sektor pengangkutan dan komunikasi.”

Daerah Nusa Tenggaran Barat yang merupakan penghubung antara
Indonesia bagian barat dengan bagian timur, menyebabkan makin lama makin
ramai. Hubungan yang pada awainya hanya dalam bidang perdagangan,

menyebabkan adanya hubungan budayva dan agama. Pedagang-pedagang dari

fuar memasuki pulau Lombok untuk berdagang, namun banyak di antara

*Team Penyusun BPS Propinst Nusa Tenggara Barat, Laporan Pembangunan
Manusia Propinsi Nusa Tenggara Barar, (Mataram: BAPPEDA, 19299), him. 18.
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mereka yang menetap, terutama di pinggiran pantai. Hasil beras yang
melimpah dan berkualitas memperkenalkan pulau Lombok ke daerah lain di
Nusantara. Hasil yang lain seperti: kacang hijau, kapas dan kuda adalah
barang dagangan yang menarik orang luar untuk berkunjung ke pulau
Lombok. Dari luar didatangkan barang-barang yang tidak ada di pulau
Lombok di antaranya kain-kain halus dan barang-barang hasil industri.
Karena letaknya vyang strategis menyebabkan pulau Lombok banyak
disinggahi oleh kapal-kapal asing. Dari Lombok, selain beras, tembakau dan
tarum diekspor ke mancanegara. Pelabuhan-pelabuhan di sepanjang pulau
Lombok sejak dulu banyak dikunjungi oleh orang Nusantara maupun
Mancanegara, vang semakin hari semakin ramai untuk berdagang **

Akibat pengaruh komunikasi, transportasi dan pendidikan yang
semakin maju, menyebabkan masyarakat Sasak tidak pasif, menunggu dan
menerima keadaan, tetapi mencart hubungan sebab-akibat dan mencoba
memecahkan masalah ckonomi secara langsung. Masyarakat Sasak
mengadakan hubungan yang lebih luas dengan suku bangsa sekitarnya,
bahkan melintasi beberapa daerah seperti: Banjarmasin, Palembang dan
Pontianak dengan perahu, sedangkan dengan orang Jawa membuka berbagai

cabang perusahaan yang bergerak dalam pertanian dan peternakan.”

L alu Wacana, Sefarah Daerah Nusa Tenggara Barat, (Jakana: Depdikbud, 1988),
him. 40.

Bibid., hlm. 227,
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D. Keadaan Pendidikan

Majunya masyarakat tergantung dari pendidikan. Ukuran majunya
suatu masyarakat apabila banyak warga masyarakat yang melanjutkan
pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang ada
di pulau Lombok terdiri dari TK sampai dengan Perguruan Tinggi baik
swasta maupun negeri.”® Pada awalnya pengajaran yang dijalankan dari
generasi ke generasi dilakukan secara tradisional. Masyarakat Sasak sudah
mengenal sistem penyaluran ilmu dari generasi ke generasi, baik secara
individual maupun kelompok. Pelajaran yang diberikan biasanya berisikan
hal-hal yang praktis dan mengandung unsur—unéur agama.”’

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dan menentukan
keberhasilan pembangunan, karena pembangunan yang berkelanjutan
memeriukan sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peranan pendidikan secara
mendasar meningkatkan kemampuan masyarakat Sasak untuk dapat meraih
peluang yang tersedia. Perluasan dan pemerataan kesempatan belajar

menempati prioritas tingg! dalam pembangunan.

*Umar Siradz, Wufud Artd dan ungsi Puncak-puncak Kebudayaan lama dan Asfli
bagi Masyarakat Pendukungnya di Daerah Nusa Tenggara Barat, (Mataram: Depdikbud,
1996), hlin. 9.

2-’Scaenyata Kartadarmadja, Sejarah Kebangkitan Nasional Nusa Tenggara Barat,
{Mataram: Depdikbud, 1979), him. 24,



Pendidikan merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan, karena
pada dasarnya pendidikan berperan menyiapkan manusia agar mempunyai
keterampilan. Pada tingkat dasar, kemampuan baca-tulis seluruh penduduk
khususnya penduduk dewasa, telah banyak diupayakan melalui program
berbasis luas yaitu program wajib belajar bagi penduduk usia sekolah, dan
program kelompok belajar paket A, B bagi penduduk untuk mengantisipasi
kebutuhan pembangunan. Pendidikan diarahkan untuk memberikan
keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar dan tenaga kerja.”®

Pembinaan terhadap lembaga pendidikan di kabupaten-kabupaten telah
dilaksanakan secara terus-menerus. Mengingat jumlah lembaga pendidikan di
pulau Lombok setiap tahun terus meningkat, maka Pemerintah Dacrah
merasakan pembinaan menjadi beban yang sangat berat, karena
membutuhkan dana serta tenaga profesional.

Berbagai jenis pendidikan telah meningkatkan kehidupan intelektual di
kalangan masyarakat Sasak. Kesadaran orang tua, bahwa ilmu pengetahuan
dapat mengalahkan segala macam kekuatan, menimbulkan minat untuk
mengirimkan anak-anak mereka melanjutkan pendidikan ke luar daerah
seperti: pulau Jawa, Sulawesi, Bali dan lain-lain. Pada saat Pemerintah

membuka dan menambah sekolah-sekolah, universitas negeri maupun swasta

Team Penyusun BPS Propinsi Nusa Tenggara Barat, Laporan Pembarngunan
Manusin Propinsi Nusa Tenggara Barar, (Mataram: BAPPEDA, 1999), hlm. 32.



didatangkan guru-guru serta dosen-dosen dart luar pulau Lombok. Buah
pikiran mereka membawa perubahan baru terhadap sikap hidup dan pola pikir
tradisional dari kalangan masyarakat Sasak di pulau Lombok. Pemuda-

pemudi yang tidak mampu melanjutkan sekolah karena biaya, pergi merantau

ke Tuar daerah untuk mencari pekerjaan.*”

Upaya meningkatkan partisipasi penduduk usia sekolah pada
pendidikan dilakukan upaya perluasan jangkauan pelayanan pendidikan. Hal
ini merupakan upaya pemerataan pelayanan pendidikan pada semua lapisan

masyarakat pedesaan untuk meningkatkan taraf pendidikan masyarakat Sasak

di pulau Lombok.”

Y aly Wacana, Sejarah Daerah Nusa Tenggara Baral, (Jakara: Depdikbud, 1988},
him. 228.

*Team Penyusun BPS Propinsi Nusa Tenggara Barat, faporan Pembangunan
Manusia Propinsi Nusa Tenggara Barat, (Mataram: BAPPEDA. 1999}, him. 89



BAB III

KONDISI KEBERAGAMAAN MASYARAKAT SASAK

A. Islamisasi di Lombok

Proses [slamisasi di pulau Lombok belum dapat diketahui secara pasti,
namun dari beberapa sumber menyebutkan bahwa masuknya Islam ke pulau
Lombok secara intensif pada abad XVI yang dibawa oleh mubaligh-mubaligh
dari Jawa. Di antara mubaligh-mubaligh itu adalah Pangeran Prapen yang
merupakan putra Sunan Giri, Al-Fadal (orang Arab) dan Pangeran Sangupati.I
Menurut Babad Lombok, yang datang menyebarkan agama Islam di Lombok
adalah murid-murid Sunan Giri. Kalau Babad Lombok itu benar, maka masuknya
agama Istam di pulau Lombok setelah keruntuhan Majapahit, yaitu pada sekitar
abad XV

Ada dua pendapat tentang islamisasi di pulau Lombok vaitu:

- Pendapat Pertama

Bersamaan dengan masuknya pedagang-pedagang Gujarat ke Perlak

Samudra Pasai, datang pula ke pulau Lombok secrang mubaligh asal Arab vang

' Team Penyusun Monograft Daerah Nusa Tenggara Barat, Monografi Nusa Tenggara
Barat Jild 1, (Jakarta: Depdikbud, 1997), him. 1

*leam Penyusun Nusa Tenggara Barat, Upacara Tradisional Nusa Tenggara Baral,
(Mataram: Depdikbud. 1983}, hlm. 5.
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bemama Syekh Nurul Rasyid bersama kawan-kawannya, dengan tujuan
berdakwah. Dalam perjalanan pulang. 1a pernah singpgah di Moyohulu untuk
melanjutkan perjalanan menyeberang ke Selat Alas dan mendarat di Kayangan.
Dari Kavangan intlah mereka berfavar melalu faut Jawa dan sampailah di Bavan.
Rupanya tempat in1 cangat menarilk baoi mnbhaliphomuohalich karena Leramahan
penduduk pribumi dan panoramanva, sehingga menctaplah mubaligh-mubaligh
untuk  berdakwah. Karena kehidupan mercka  lebih mengutamakan soal
kehormatan, Syckh Nurul Rasyid mendapatkan gelar kesufiannya, Goes Abdul
Razak dan menikab dengan Denda Bulan. Denda Bulan melahitkan scorang

putera vang bernama Zulkarnain, Zulkarpain imilah vang menjadi cikal bakal Raja

Selaparang.

- Pendapat Kedua

Agama Islam disebarkan pada abad XVI oleh murid-murid Sunan Giri,

Alasan yang menunjang masuknya Islam menurut pendapat kedua ini cukup kuat,

di antaranya:

-

i, Dua kalimah syahadat yang diartikan dalam bahasa Jawa vang sering

[}

dipergunakan dalam upacara permkahan.

[N]

Adanya sebutan perabot-perabot agama vang diambil dari bahasa Jawa,
sepertl © ketip, mudim dan lebe.
3. Adanya lontar kesusastraan (fwkepor) vang drtulis dalam huruf dan bahasa

Jawa.



4. Adanya seperangkat gamelan sebagal instrumental pengiring kesenian
tradisional masyarakat Sasak (prisian) sering dipergunakan pada upacara
Mulud, tradisional meniru sekaten Yogyakarta.:‘

Islamisasi di pulau Lombok melalui dua jalur yaitu pelabuhan Lombok
dan Bayan(sebelah utara). Islam masuk melalui pelabuhan Lombok dibawa oleh
Sunan Prapen serta pengikutmya yang pada waktu itu ditugaskan oleh Sunan Giri
untuk menyebarkan agama Islam ke sebelah timur pulau Jawa seperti: Bali,
Lombok, Sumbawa dan lain-lain. Jalur yang digunakan Sunan Prapen adalah
jalur timur, dan ia mendarat di pelabuhan Lombok. Daerah yang pertama kali
diislamkan adalah Kerajaan Lombok yang terletak di teluk Lombok. Dan sinilah
[slam menyebar ke seluruh pulau Lombok. Agama Islam diajarkan dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat, adat istiadat dan
kesenian dibiarkan berkembang terus asal tidak bertentangan dengan
ketauhidan.Ajaran Islam yang masuk melalui Bayan (sebelah utara) atas instruksi
Sunan Pengging dari Jawa Tengah, tetapi mengenai siapa yang ditugaskan oleh
Sunan Pengging masih dipertanyakan. Adapun yang diajarkan adalah faham
Sinkretisme. Sinkretisme ini dalam kepercayaan mistik merupakan kombinasi dan

Hindu (Adbvaita), Islam (Sufisme) dan ajaran Panteisme.’

* Tito Arodis, Suku Terasing Sasak di Bayan Daerah Nusa Tenggara Barat, (Mataram:
Depdikbud, 1989}, hIm. 12.

* Team Penyusun Monograft Daerah Nusa Tenggara Baras, Monografl Nusa Tenggara
Harat Ilid §, (Jakarta: Depdikbud, 1997), him. 33.
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Setelah menaklukkan kerajaan Hindu, Sunan Girt mengirimkan utusannya
Sunan Prapen sampat di pelabuhan Lombok, untuk menyebarkan agama Islam.
Sunan Prapen dan muridnva menyebarkan Islam melalul ajaran sufi, tetapi befum
selesal ajaran Islam disebarkan, Sunan Prapen pergi dari pulau Lombok untuk
menyebarkan misinya ke Sumbawa dan Bima. Ketika Sunan Prapen
meninggalkan pulau Lombok, masyarakat Sasak kembali kepada ajaran agama
semula, vaitu menyembah kepada benda-benda mati.

‘Setelah mengislamkan masyarakat Sumbawa dan Bima, Sunan Prapen
kembali ke pulau Lombok untuk menundukkan dan mengislamkan masyarakat
Sasak. Dalam usaha ini Sunan Prapen dibantu oleh dua orang bangsawan Sasal,
Raden Sumbulia dan Raden Salut. Sementara sebagian besar masyarakat Sasak
menerima kekuasaan dan agama baru, sebagian yang lain ada yang melarikan diri
ke bagian utara dan ke selatan Gunung Rinjam untuk menghindar penaklukkan
dan penyerangan agama mereka, namun pada akhirnya masuk Islam.” Kemudian
agama Islam tersebar dari sebelah utara bahkan selatan Gunung Rinjani yaitu
Sembalun, namun mereka menganut ajaran tersebut tidak secara sempurna,

sehingpa masih terdapat pencampuran ajaran agama dengan adat-istiadat

setempat.®

* Emi Budiwanti, /sfam Sasak Weae Telu dan Wakin Lima, (Yogyakana: LKIS, 2000),
him. 207.

o Suhadi, Arsitekiur {radisional Daerah Nusa Tenggara Barar, (Mataram: Depdikbud,
1991), him. 26.
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Selanjutnva, untuk membina pertumbuhan dan perkembangan agama
Islam, ketika para mubaligh meninggalkan pulau Lombok, ditinggalkan beberapa
kyai yang telah dididik dengan pengetahuan al-Qur’an dan Hadits. Metode yang
dipergunakan oleh kyai dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan agama
Islam di pulau Lombok vaitu dengan metoda enam mata rantai. Maksudnya,
setiap kyai diwajibkan mendirikan mushala dan membina enam santri. Apabila
santri telah matang, maka dilantik menmjadi kyai. Kyar yang telah dilantik
ditugaskan membina enam orang santri dan se:te:rl.isnya.7

Mengacu kepada asumsi Harry J. Benda, maka ada tiga faktor utama yang
dapat mempercepat proses penyebaran [slam dan usaha-usaha [slamisasi di pulau
Lombok, antara lain® adalah: Pertama; Ajaran Islam menekankan pentingnya
prinsip ketauhidan dalam sistem ketuhanannya, yaitu suatu prinsip vang secara
tegas menckankan ajaran untuk mempercayai Allah yang Maha Tunggal. Pada
giltrannya, ajaran int memberikan pegangan kuat bagt para pemeluknya untuk
membebaskan din dart kekuatan apapun  selain Allah. Ajaran tauhid ini
menunjukkan dimensi pembebasan manusia dari kekuatan-kekuatan yang lain.
Penyerahan secara total kepada Allah dengan meniadakan kekuatan dan

kekuasaan di luar Allah, menumbuhkan jiwa merdeka bagt seorang muslim di

"Team Penyusun Nusa Tenggara Barat, Upacara Tradisional Nusa Tenggara Barar,
{Mataram: Depdikbud, 1983), him. 7.

BFath Zakaria, Mozaik Budaya Orang Mataram, (Mataram: Sumur Mas Al Hamidy.
1998), him. 14.
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tengah pergaulan hidupnya, sehingga tidak boleh manusia menjajah manusia
lainnya. Konsekuensi dari ajaran tauhid itu, maka Islam mengajarkan prinsip
keadilan dan persamaan dalam tata hubungan kemasyarakatan. Islam mempunyai
ajaran-ajaran dasar yang bersifat membebaskan pada suatu kehidupan keagamaan
vang mempunyai asas persamaan, kebebasan dan keadilan. Menurut
Nieuwenhuijeze prinsip kesamaan inilah sebagai faktor pendorong untuk
masuknya agama Islam karena tidak senang dengan ajaran kasta dalam konsep
Hindu, Budha. Kedua; Daya lentur ajaran Islam, sebagai kodifikasi nilai-nilai
universal, maka Istam tidak secara serentak mengantikan seluruh tata nilai vang
telah berkembang dalam kehidupan masyarakat sebelum datangnya Islam. Hanya
ajaran yang secara diametral bertentangan dengan Islam, secara berangsur-angsur
dihilangkan dan terkena Islamisasi. Ketiga; Islam dianggap sebagai suatu
kekuatan amat dominan menghadapi dan melawan kekuasaan apapun yang ada
di hadapannya yang bertentangan dengan kaidah-kaidah ketauhidan yang
divakini.

Oleh sebab itu, Islam cepat diterima oleh masyarakat Sasak di pulau
Lombok, berbeda dengan Hindu-Budha yang sangat ketat dengan budava kasta.
[slam sama sekali tidak memandang golongan, kasta dan kelas-kelas sosial
lainnya. Islam [ebih menekankan pada konsep kebersamaan yang dianggap lebth
sesual menurut masyarakat Sasak. Kenyataanya tidak seluruh masyarakat di
pulau Lombok saat ini memeluk agama islam, disebabkan karena penduduk

Lombok tidak semuanya tergolong asli orang Sasak. Sebagian mereka datang
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dari daerah-daerah lain, memiliki agama yang berbeda dengan masyarakat Sasak.
Seperti Jawa, Cina, Bali, Sulawesi dan sebagainya.

Dalam hal penyebaran agama [slam, peranan Sufi sangat menentukan, di
samping para pedagang. Para Sufi itu datang dan daerah-daerah yang mendapat
pengaruh Walisongo di Jawa, kemudian menyusul dari ajaran tarekat Svaikh
Yusuf Makasar, Syaikh Ahmad Khatib Sambas (bermukim di Mekkah), dan
Syaikh Abdul Karim Banten (bermukim di Mekkah). Dari sumber ajaran Svaikh
Yusuf,‘ ada yang diterima langsung pada saat Syaikh Yusuf berada di Banten atau
dari pengikut-pengikutnya di Nusantara. Sedangkan dan dua Syaikh yang lain,
diterima langsung di Mekkah pada saat para Tuan Guru dari Lombok
melaksanakan ibadah haji dan bermukim beberapa tahun di Mekkah untuk

L. 9
mendalami ilmu agama.

B. Wetu Tela

Wetu telu timbul akibat dari perpaduan antara dua kepercayaan, yaitu
kepercayaan masyarakat sebelum Islam datang dengan kepercayaan masyarakat
setelah Islam datang. Menurut sejarahnya bahwa para mubaligh sewaktu
menyebarkan agama Islam di pulau Lombok selalu berpindah-pindah dan
kadang-kadang ajaran Islam yang di.ajarkan belum berhasil dengan sempurna

sudah ditinggalkan, baik meninggalkan pulau.Lombok maupun meninggal dunia.

® Ihid.. him. 16.



Kemudian tugas 1ni dilanjutkan oleh para pengikutnya. Begitulah ajaran vang
belum sempurna ini kemudian berkembang begitu rupa, sedangkan masyarakat
Sasak masih banyak memegang kepercayaan yang dianutnya sendini. Maka
terjalinlah kepercayaan Islam yang belum sempurna dengan kepercayaan
masyarakat sebelumnya. Jadi wetw fefu itu merupakan perpaduan sinkrefisme
Hindu dan Islam. Hal ini dapat dilihat pada upacara keagamaannya, seperti
adanya penghormatan terhadap batu keramat di linggsar (tempat pemujaan) oleh
penganut weru fefu dan penganut Hindu yang ada di pulau Lombok. '

Wetu telu adalah komunitas orang-orang Sasak penduduk asli pulau
Lombok, yang mengaku sebagai muslim, tetapi masih percaya terhadap
Ketuhanan animistik para leluhur maupun benda-benda antromorfis atau benda
yvang dianggap bemyawa. Dalam hal ini mereka mempercayai dan menyembah
banyak kekuatan benda lain selain Allah. Wern fefu bukanlah suatu agama,
melainkan hanya kepercayaan yang terwujud dalam berbagai pelaksanaan adat,
baik adat gama maupun adat fuirgama. Penganut kepercayaan wefu tefu hampir
sama dengan pemeluk Islam abangan, vaitu pemeluk yang mencampuradukkan
berbagai ajaran agama dan kepercayvaan. Mereka mempercayal [slam, tetapi
mengikuti ajaran dan kepercayaan animisme, dinamisme, Hinduisme dan

Budisme,

Y Lalu Wacana, Lombok Pulau Perawan, (Jakarta: Kuning Mas, 1992), hlm. 67.
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Sistem ajaran wefw felu, memberi kevakinan bahwa siklus kehidupan

manusia melalui tiga tahap atau tingkat perjalanan, yaitu :

1. Metu atau araq (lahir)

2. Idup (hidup)

3. Mate (mati).

Istilah int sama pula dengan sebutan Wet (Tu) Telu (Bah: wet = asal; Sasak : (v :
tau = orang). Jadi asal kelahiran atau keberadaan makhluk atau ciptaan tuhan di
dunta ini melalui tiga asal atau cara, yaitu :

1. Meniog/meni og (tumbuh)

2. Metelog (bertelur)

3. Menganak (melahirkan)

Menurut penganut kepercayaan wetu telu di Sembalun yang terletak di
kak1i gunung Rinjani, timur laut pulau Lombok, wet adalah sama dengan wek dari
kata sowek (Sasak = sowek, artinya sobek atau pecah)."!

Shalat pada waktu yang telah ditentukan tidak dilaksanakan oleh semua
pengikut weru telu, tetapi shalat dan segala bentuk ibadah lainnya dibebankan

pada kyai-kyai mereka, sebab menurut keyakinannya, kyailah yang akan

""Wawancara, Djalaluddin Arzaki, tanggal 3-2-2001.

"“Tito Adonis, Suku Verasing di Bayan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat,
{Mataram: Depdikbud, 1989), hlm. 9).
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menanggung dosa semua pengikumya.12 Tugas wefu fely vang utama adalah
melaksanakan apa yang ditentukan oleh kyai-kyal, seperti: selamatan orang mati,
merayakan hari-han besar Islam dan lain-lain. Shalat penganut we/fu telu
ditentukan sesuai dengan daerah tempat tinggalnya dan kyai yang bersangkutan.
Akan tetapi, shalat sunat tarawih dilaksanakan oleh kyai ditambah para
pengikutnya, sedangkan shalat wajib Jum’at sangat jarang dilaksanakan. Wetu
telu di Sembalun, Bayan, Rembitan sangatlah berlainan dalam melaksanakan
shalat. "

Penggunaan istilah wetu fe/u dimaksudkan bahwa manusia dalam
perjalanan hidupnya harus tunduk, taat pada tiga hukum, vaitu :

1. Hukum agama (igama, ugama), yang pelaksanaan syareatnya oleh kyai

penghulu.

b

Hukum atau aturan adat, yang pelaksanaannya dilakukan oleh para Pemangku
atau Mangku (Lokaq dan Perumbuag).
3. Hukum pemerintahan, dilaksanakan oleh Pemekel atau Mekel (Pemusungan

untuk tingkat desa dan Keliong untuk tingkat gubuk atau kampung atau

dasan).

“Lalu Wacana, Sejarah  Kehangkitan Nasional Daerah Nusa Tenggara Barat,
(Mataram: Depdikbud, 1991), hlm_ 32

°Suhadi, Arsirekiur Tradisional Dacrah Nusa Tenggara Barar, (Mataram: Depdikbud,
1991), him. 60.
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Dalam sistem kepercayaannya untuk menafsirkan gejala alam werw tefu
memakal prinsip bahwa hidup ini ada tiga macam, yaitu :

Pertama : Kehidupan karena dilahirkan, seperti manusia dan binatang yang
melahirkan anaknya

Kedua : Kehidupan karena menetas lewat telur, seperti burung dan binatang
yang bertelur lainnya.

Ketiga © Kehidupan karena tumbuh, seperti tumbuhan dan tanaman-tanaman
lainnya.

Sistem kepercayaan wefu felu adalah pemujaan arwah leluhur dan tempat-tempat

keramat yang dianggap mempunyai kekuatan gaib."

Dalam melaksanaan shalat, mereka tidak melaksanakannya dalam lima
waktu tetapi hanya tiga waktu saja dalam sehari semalam, yaitu shalat subuh
(shalat waktu fajar), shalat magrib (shalat sandikala atau senja menjelang
matahari terbenam) dan shalat isya (shalat menjelang malam). Shalat dhuhur dan
ashar tidak dilaksanakan. Untuk memberi tanda tibanya waktu shalat mereka
menabuh beduk yang ada di masjid tua’kuno dengan nada panjang sebanyak
empat kali. Penabuhan beduk pada waktu subuh, magrib, isva merupakan
pemberitahuan untuk shalat, tetapi beduk yang ditabuh pada siang han

merupakan pemberitahuan tibanya waktu makan siang.

14 . . . e . . ..
Tito Adonis, Suku Terasing di Bavan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat,

(Mataram: Depdikbud, 1989), hlm. 88
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Ibadah puasa di bulan Ramadhan dikerjakan tiga hari di awal bulan, tiga
hari pada pertengahan bulan, dan tiga hari di akhir bulan. Datam sebulan puasa
jumlahnya hanya sembilan hari.'> Sedangkan syahadat hanya diucapkan pada saat
dinikahkan, namun ada kecenderungan sangat fanatik terhadap pengakuan
keesaan Altah dan Rasul. Hari-hari besar Islam sangat dimuliakan dan dianggap
sebagai ibadah.'® Hari-hari besar itu adalah
!. Bubur putith bulan Muharam
2. Bubur merah bulan Safar
3. Maulud Nabi bulan Rabiul awal
4. Rowah bulan Sya’ban

Wetu telu memiliki masjid sendiri yang bentuknya hampir sama dengan
masjid-masjid yang ada di pulau Lombok. Masjid ini didirikan di atas bukit dan
sekelilingnya terdapat makam leluhur. Masjid tidak digunakan sebagar tempat
shalat berjamaah maupun shalat Jum’at, melainkan hanya dipergunakan pada
waktu tertentu, seperti: merayakan Maulud Nabt Muhammad dengan membawa
makanan yang disebut periapan, sambil makan bersama dan mendengarkan
ceramah dan kyai-kyai mereka. Masjid dibangun dari bambu, mempunyai pintu

: 7
agak rendah, sehingga untuk masuk harus membungkuk.’

'Y Wawancara, Djalaluddin Arzaki, tanggal 4-2-2001,

" Suhadi, Arsitekir Tradisional Daerah Nusa Tenggara Barat, (Mataram: Depdikbud,
1991), him. 60..
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Istitah atau sebutan wetu telu dipopulerkan oleh orang Belanda yang
memerintah pulau Lombok bernama Dannenberg. Masyarakat Sasak tidak pernah
menyebut diri mereka penganut wetu teflu maupun wakiu lima. Waktu lima adalah
komunitas masyarakat Sasak yang mempercayai, mempelajari, mengikuti atau
mengamalkan syariah berdasarkan firman-firman Allah SWT dalam al-Qur’an
sebagaimana digjarkan oleh Nabi Muhammad saw. "

Wetu telu hanya melihat pada syariat agama Islam yang dilakukan dalam
perhitungan tiga bilangan atau tiga waktu saja. Hetw telu mengakui tiga rukun
dari lima rukun Islam, yaitu : pengucapan syahadat, shalat dan puasa dalam bulan
Ramadhan. Ajaran dua rukun lagi vaitu zakat dan haji sama sckali tidak
dilaksanakan, kecuali fitrah tanpa zakat mal.

C. Waktu Lima

Waktu lima ditandai oleh ketaatan yang tinggi terhadap ajaran agama
Islam. Komitmen mereka terhadap syari’ah lebih besar dibandingkan wetr tefu.
Sehari-harinya ibadah mereka terwujud dalam ketaatan mereka terhadap rukun
Islam. Rukun Islam ini adalah membaca syahadat, shalat lima waktu, puasa
Ramadhan, membayar zakat kepada orang yang memerlukannya dan berhaji ke
tanah suci Mekkah bagi yang mampu. Kecintaan yang tinggi terhadap praktek-

praktek ini maupun syari’ah membuat mereka kurang taat terhadap aturan-aturan

" Wawancara, Djalaluddin Arzaki, tanggal 4-2-2001.
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adat. Adat, khususnya yang bertentangan dengan hukum Islam sudah lama
disingkirkan oleh waktu lima. Hanya bagian-bagian tertentu dari adat, terutama
yang tidak bertentangan dengan Islam, yang masth dipertahankan.'” Waktu lima
banyak yang mengikuti organisasi kemasyarakatan yang ada di pulau lombok.
Organisasi itu antara lain adalah: Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan
Nahdlatul Wathan.

Awal mulanya usaha memperkenalkan Muhammadiyah di pulau Lombok
memperoleh banyak tantangan masyarakat Sasak, terutama darn pemuka-pemuka
adat, vang masih sangat percaya terhadap leluhur. Muhammadiyah masuk ke
pulau Lombok sekitar tahun 1940-an, dibawa oleh mubaligh-mubaligh dari
Sulawesi yang belajar di pulau Jawa, terutama dart Yogyakarta. Muhammadiyah
vang masuk di pulau Lombok tidak diketahui siapa nama pembawanya dan
tanggal berdirinya.?

Muhammadiyah bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Ibadah atau amal tidak hanya terbatas pada perbuatan ritual menyembah Tuhan,
seperti: shalat, puasa, naitk haji, tetapi juga termasuk segala macam aktivitas
dunia yang ditunjukkan untuk mencari keridhoan Tuhan dan kemaslahatan semua
orang.”

YErni Budiwanti, /slam Sasak Wete Telu Verswus Wakte Lima, (Yogyakarta: LKIS,
2000), hlm.7.

P\Wawancara, Syamsuddin Anwar, tanggal 21-1-2001.

2 Emi Budiwanti, /slam Sasak Wew Telu dan Wakni Lima, (Yogyakarta: LKIS, 2000),
hlm. 96.
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Dengan maksud dan tujuan Muhammadiyah yang luas dan besar, maka
luas pula amal usaha Muhammadiyah. Sudah barang tentu pada awalnya
usahanya belum sebesar yang ada sekarang ini, lebih-lebih pada saat i1tu banyak
rintangan dan halangan yang dihadapi, baik dari ulama-ulama yang belum dapat
menenma cara pemahaman Muhammadiyah maupun ketua adat yang masih gigih
mempertahankan tradist nenek moyangnya. Segala rintangan dan halangan sama
sekall tidak mengurangi usaha Muhammadiyah di dalam perkembangannya di
pulau’ Lombok. Para mubaligh-mubaligh Muhammadiyah menganggap bahwa
segala rintangan dan halangan dipandang sebagai pupuk untuk menyuburkan

perkembangan Muhammadiyah.?? Oleh sebab itu amal usaha yvang ada di pulau

Lombok antara lain :

a. Bidang Keagamaan
Pada bidang inilah sesungguhnva pusat kegiatan Muhammadiyah, dasar
dan jiwa setiap amal usaha Muhammadiyah, dan apa yang dilaksanakan
dalam  bidang-bidang lainnya hanyalah dorongan keagamaan.
Muhammadiyah mendirikan mas)id sebagai pusat dakwah untuk mengikis
tradisi fahayynl, bid’ah dan khuraafat.

b. Bidang Pendidikan
Dalam pendidikan Muhammadiyah mendirikan lembaga pendidikan dan

mengajarkan tidak hanya ilmu-ilmu agama tetapi juga ilmu umum yang

> Wawancara, Syamsuddin Anwar, tanggal 21-1-2001.
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bertujuan untuk membangun Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik

dart segi moral dan prestasi masyarakat Sasak di pulau Lombok.

¢. Bidang Sosial

Muhammadiyah adalah suatu gerakan Islam yang mempunyai tugas

dakwah Islam dan amar ma’ruf nahi munkar. Muhammadiyah di pulau

Lombok mendirikan panti asuhan dan rumah sakit (PKU). Di dalam setiap

panti asuhan dan rumah sakit didirikan masjid. Masjid yang didirikan di

panti asuhan berfungsi sebagai sarana ibadah dan pendidikan anak panti

asuhan. Sedangkan di rumah sakit masjid berfungsi sebagai sarana ibadah
dan dakwah.

Kegiatan yang dilaksanakan di masjid dalam lingkungan Muhammadiyah,
selain rutinitas ibadah sholat, juga masjid berfungsi sebapgai media pendidikan
masyarakat dan sebagai tempat melaksanakan pelatihan kader da’i. Berbeda
dengan Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama di Lombok mendapatkan respon yang
besar dari penduduk Lombok, karena pemikiran-pemikiran yang dibawa oleh
para mubaligh NU hampir sama dengan perkembangan pemikiran keagamaan
masyarakat Sasak.

Tujuan Nahdatul Ulama berlakunya ajaran Islam menurut Ahlussunnah
wal Jama’ah dan menganut salah satu dari mazhab yang empat di tengah
kehidupan masyarakat. Bidang-bidang tersebut antara lain:

a. Bidang keagamaan



Mengusahakan terlaksananva ajaran Islam menurut Ahlussunnah wal
Jama’ah dalam masyarakat dengan melaksanakan dakwah [slam dan amar
ma’rul nahr mungkar serta mentngkatkan ukhuwah {slamiyah. Nahdlatul
Ulama mendirikan masjid sebagat pusat dakwah dan pendidikan.

Bidang pendidikan

Penyelenggaran pendidikan  dan  pengajaran  serta pengembangan
kebudayaan sesuar dengan ajaran agama. Lembaga pendidikan yang
didirikan oleh Nahdlatul Ulama dari tingkat Ibtida’ivah, Tsanawivah.
Aliyah sampai Perguruan tinggi. Masjid dijadikan sebagai sarana ibadah
dan pendidikan

Bidang sosial

Mengusahakan terwujudnva kesejahteraan masyarakat Lombok dan
memberikan bantuan kepada anak yatim piatu. Panti asuhan sudah banvak
didirikan oleh Nahdlatul Ulama dt pulau Lombok. Dalam setiap panti

asuhan dan rumah sakit didirikan untuk sarana ibadah dan pendidikan.

Di samping Muhammadivah dan  Nahdlatul Ulama terdapat juga

Organisasi Keagamaan yang bernama Nahdlatul Wathan, Nahdlatul Wathan

didirikan pada tanggal 15 Jumadil Akhir 1372 H, bertepatan dengan tanggal |

Maret 1953 di Pancor Kabupaten Lombok Timur oleh Maulana Syeikh Tuan

Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madyd  Al-Fansyuri  Al-



Ampenani.” Nahdlatul Wathan sebagai organisasi pendidikan, sosial dan dakwah
Islamiyah dalam mencapai tujuannya melakukan usaha-usaha,™ antara lain :
a. Pendidikan
Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran melaiui lembaga pondok
pesantren, madrasah dan sekolah dan jenjang pendidikan pra sekolah
sampai dengan pendidikan tinggi.
b. Sosial
" Menyelenggarakan kegiatan sosial meliputi: peningkatan kualitas
kesehatan, kesejahteraan dan pemberdayaan umat.
c. Dakwah

Menyelenggarakan dakwah lslamiyah melalui Majelis Dakwah, Majelis

Ta’lim dan media dakwah.

Lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola oleh Nahdlatul Wathan
berjumlah 747 buah, dari tingkat Taman Kanak-kanak sampai dengan Perguruan
Tinggi, begitu juga dengan lembaga sosial dan dakwah Islamivah Nahdlatul
Wathan berkembang dengan pesat, bukan hanya di Nusa Tenggara Barat
melainkan juga di berbagai daerah di Indonesia seperti : NTT, Bali, Jawa Timur,

Jawa Barat, DKI Jakarta, Riau, Sulawesi, Kalimantan, dan lain-lain.? Organisasi

2 Muhammad Zainul Majdi, Buku Pegangan Nahdlatul Wathan, (Pancor: Pengurus
Besar Nahdlatul Wathan, 1999}, hlin. 1.

** Ihid., him. 4.
** Abdul Hayyi Nu'mar, Mawlana Svaikh TGKH. Zainuddin Abdul Madjid Riwayat
Hidup dan Perjuangannva, (Pancor, Pengurus Nahdlatul Wathan, 1997}, hlm. 12
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Nahdlatul Wathan berlambangkan bulan bintang bersinar lima, warna gambar
putih dan wama dasar hijau. Arti falsafah lambang organisasi Nahdlatul
Wathan,?® adalah :

- Bulan bintang melambangkan iman dan taqwa

— Sinar lima melambangkan rukun Islam

— Warna gambar putth melambangkan ikhlas dan istigomah

~ Wama dasar hijau melambangkan keselamatan, kebahagiaan dunia dan

“akhirat.

Asas organisasi Nahdlatu] Wathan adalah Islam. Asas ini tidak lepas dari

tiga unsur yaitu :
— Islam
— Ahlussunah wal Jama’ah
— Mazhab Imam Syafi’i.

Nahdlatul Wathan bertujuan untuk meningkatkan kalimah Allah dan
muslim, yakni untuk mempertinggi kalimah Allah dan agama untuk kejayaan
Islam dan kaum muslim.”

Bagi masyarakat Nahdlatul Wathan masjid didirikan sebagai sentral utama
dalam melaksanakan ibadah. Kegiatan di masjid yang dilakukan oleh masyarakat

Nahdlatul Wathan terbatas pada pelaksanaan ibadah shalat yamaah, Jumat, hari

 Muhammad Zainul Majdi, Buku Pegangan Nahdlatd Wathan, (Pancor: Pengurus
Besar Nahdlatul Wathan, 1999), hlm. 26.

27 Jamaluddin Abdul Aziz, Hamzarwadi dan N.W., {(Pancor : Pengurus Nahdlatul
Wathan, 1989). him. 134,



raya serta pengajian-pengajian dalam rangka Peringatan Hanm Besar Islam
(PHBI). Maspd tidak pemah dipakai untuk melaksanakan training-training

keagamaan, seperti training kader da’1, khatib dan sebagainva.



BAB 1V

MASJID SEBAGAI PUSAT AKTIVITAS MASYARAKAT SASAK

A. Pengertian Masjid

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Jabir Bin

Abdullah r.a. berbunyi:’

Clo e, .//."/p/ '
l_) )\M&)Y\dd;})

Artinya: Telah dijadikan tanah itu masjid dan suci bagiku.

Masjid berasal dari kata “sajada” berarti membungkuk dengan
khidmat. Dalam pengertian lain adalah meletakkan dahi ke tanah atau lantai
untuk menghambakan diri kepada Allah SWT. Dengan keterangan ini jelas
bahwa arti masjid itu sebenarnya tempat sujud, bukan hanya mengenai
sebuah tempat ibadah tertentu. Tiap jengkal dari permukaan bumi, punya
tanda atau tidak, beratap atau hanya beratapkan langit, bagi orang Islam
sebenarnya dapat dinamakan masjid, jika di sana didintkan shalat dan
diletakkan dahi untuk sujud menyembah Allah SWT2.

Dewasa ini masjid menurut anggapan orang mempunyal pengertian

tertentu, suatu perumahan, gedung atau suatu lingkungan tertentu, yang

' Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma'll al-Bukhari, Sahif 4i-Brekhari, Jilid 1, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1981), him. 86.

* Aboe Bakar, Sejarah Masjid dan Amal thadah di dalamnya, (Jakarta: N V. Visser, 1955),
Him.3
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dipergunakan sebagai tempat shalat. baik untuk shalat lima waktu maupun

shalat Jumat atau shalat hari raya.”

B. Motivasi Masyarakat Sasak dalam membangun Masjid
1. Agama

Masvarakat Sasak mcmhangun‘masjid untuk melaksanakan a_iaran
agama, Pengaruh kepekaan masyarakat Sasak terhadap tuntutan melakukan
syariat vang ditctapkan Allah SWT., mecrupakan amal vang amat bhesar

nilainya di stsi Allah SWT, Rasulullah SAW bersabda -

1@&\3\%&&\&&\@;&&%&@&&&

Artinya .

“Barangsiapa membangun sehualy wmasjid - karena ridha Allah, maka

Allah  akan membangun pula untvknya sehuah rumah di dalam surga ™

(H.R. Bukhort dan Mushm).

Karena penntah  hadits di atas, masyarakal Sasak berlomba-lomba
dalam melaksanakan tuntutan vang diperintahkan Allah SWT untuk meraih
ridhoNya. Mereka beranggapan membangun masjid lebih utama dan pada
membangun yang lainnya. Masvarakat Sasak dalam melaksanakan tuntunan

membangun masjid lebih cepat terselesaikan dari membangun madrasah-

madrasah.

bid, hlm. 3.



Apabila masyarakat Sasak membangun masjid, maka tidak lebih satu
tahun masjid itu akan selesai dibangun. Peletakan batu pertama akan menjadi
simbul untuk dibangun dan segera terselesaitkan. Lain halnya di pulau
Sumbawa, pembangunan sebuah masjid sulit terselesatkan. Oleh sebab itu,
jiwa membangun tempat ibadah tergerakkan pada masyarakat Sasak di pulau
Lombok.

Masjid dibangun semata-mata untuk mengabdi kepada Allah SWT dan
mengikuti Sunnah Nabi Muhammad SAW atas dasar taqwa, mencapai ridho
Allah SWT untuk kemaslahatan umat dan melaksanakan amar ma’ruf nahi
mungkar. Dorongan ketaatan yang tinggi masyarakat Sasak terhadap ajaran
agama, menyebabkan mereka berlomba-lomba untuk mendapatkan pahala
dari Allah SWT.

Masyarakat Sasak berasumsi, orang yang membangun masjid akan
diberikan tempat yang lebih baik di akhirat nanti. Hal ini dikarenakan
masyarakat Sasak mempunyal pandangan dan dasar yang kuat untuk
menunaikan perintah Allah SWT, membangun masjid dipandang sesuatu
yang amat mulia, karena masjid merupakan tempat suci dan mulia sebagai
sarana peribadatan umat Islam. Oleh sebab itu, masyarakat Sasak sangat
bersemangat untuk membangun wmasjid, sehingga karena banyaknya
bangunan masjid pulau Lombok mendapat julukan Prlau Seribu Musjid,
Dengan demikian, masjid mempunyai kedudukan yang sangat penting bag!

masyarakat Sasak yaitu dalam rangka memperkokoh dan memantapkan roh



keislaman dan im berarti masjid harus dikembangkan ke arah pengokohan

. : 4
jiwa keislaman.

2.Sosial Budaya

Pada masyarakat Sasak ada anggapan bahwasanya bangunan masjid
harus lebih baik dam bangunan tempat tinggal mereka sendiri. Jika rumah
mereka berlantatkan tegel, maka jika mereka mampu masjid mereka
berlantatkan marmer. Seandainya mereka tidak mampu membeli marmer,
maka tegel tidak dipermasalahkan untuk digunakan. Yang penting tidak lebih
jelek dari rumah mereka sendin. Masyarakat Sasak rela rumahnya beratap
alang-alang asalkan masjid mereka beratapkan genting. Mereka malu jika
masjid lebih jelek dari rumahnya sendiri.

Pembangunan masjid biasanya dilakukan secara gotong-rovong. Jika
di sebuah perkampungan belum ada masjidnya, maka mereka bersama-sama
mendirikan masjid di kampung tersebut. Begitu pula apabila di  suatu
perkampungan itu terdapat masjid tetapi tidak layak untuk dipergunakan,
mereka secara bergotong-royong memperbaikinya supaya indah dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan fungsinya.

Jadi masjid bagi masyarakat Sasak, merupakan simbul perekat bagi
kebersamaan dan persatuan mereka. Melalut masjid masyarakat Sasak

menunjukkan jati diri keislamannya, karena dt masjid itutah interaksi sosial

" Wawancara, Sohimun Faisol, tanggal 23-1-2001.
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dan keagamaan terjadi. Masjid bukan hanva sebagai tempat ibadah nitual
semata-mata, tetapi juga sebagai tempat untuk membangun solidaritas sosial,

sehingga masjid memiliki nilai yang penting bagi masyarakat Sasak.’

3. Ekonomi

Pulau Lombok memiliki tanah yang subur, sangat cocok untuk
pertaman. Mata pencaharian penduduknya mayoritas dari bertani. Dengan
bertani mereka dapat menyekolahkan anak-anaknya , membeli pakaian,
makanan dan mencukupi kebutuhan hidupnya yang lain. Tidak pemah
terlupakan dalam benak mereka pada setiap musim panen untuk menyisihkan
sebagian hasil pertanian mereka untuk membantu keperluan Masjid.

Masyarakat Sasak mempunyai pandangan hidup yang menarik, bahwa
dengan memberikan bantuan untuk keperluan ibadah (membangun mas)id)
akan menambah hasil pertanian pada musim panen berikutnya. Hal ini
terbentuk karena adanya kesadaran yang linggi terhadap ajaran agama.
Karena itulah, perkembangan pembangunan masjid di pulau Lombok

mengalami kemajuan yang pesat, didukung oleh partisipasi masyarakat Sasak

terhadap pembangunan masjid.®

’ Wawancara, Sohimun Faisol, tanggal 25-1-2001 .

% Wawancara, Muhammad thsan, tanggal 3 — 6 — 2001.
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‘\/

4. Sosial Politik

Seiring dengan perkembangan selanjutnyva, pembangunan masjid di
pulau Lombok tidak hanya didirikan di tengah-tengah masvarakat pedesaan,
namun juga dibangun di pusat perkolaan, pinggiran jalan rava, dekal pusat
perbelanjaan (pasar), instansi pemcrintah. lembaga pendidikan, dan tempat-
lempat strategis lainnva.

Partisipasi  aparal  pemerintahan. organisasi kemasvarakatan  dan
keagamaan pada dekade terakhir ini terlihat antusias. Hal ini dilakukan
scbagai wujud gerakan dakwah secara stuktural. dengan harapan masjid dapat
dijadikan sarana penghubung antara clit pemerintahan dengan masyarakat.

Kita dapat menyaksikan di berbagai tempat di pulau Lombok.
pembiayaan pembangunan masjiid diperoleh dari berbagai pihak. Misalkan:
masjid Pancasila, anggaran biavanya berasal dari Yayasan Amal Bhakti
Pancasila. Hal ini menycbabkan masjid tidak terlepas dari perannya sebagai

sarana sosial dalam menjalin keharmonisan masyarakat dengan pemerintah.’

C. Sikap Masyarakat Sasak terhadap Masjid
1. Wetu Telu

Masjid sebagai tempat sakral untuk bertemu mercka dengan arwah
nenck moyang. tetapi penghormatan mereka terhadap maspd tidak schesar

penganut wakin Jima. Mereka Udak perlu memperindah masjid. Di samping

* Wawnaneara, Fathurrahman Mukhtar, tanggal 7 - ¢ - 2001



itu mereka jarang memanfaatkan masjid sebagai sarana sholat, sehingga
semangat untuk membangun masjid tidak sebesar penganut waktu lima.

Oleh sebab itu, masjid hanya berfungsi sebagai tempat pertemuan yang
berguna antar penganut wetu telu. Amalan-amalan yang disyariatkan agama
tidak dilaksanakan di masjid. Shalat, zakat, puasa dilakukan kyai-kyai,
sehingga mereka hanyalah melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan tradisi. Wetu telu senantiasa melibatkan diri dalam berbagai praktek
keagamaan (ritual yang menandai pergantian atau peningkatan status)
individual siklus pertanian dan berbagai ritual menurut penanggalan Islam.
Kebanyakan dari mereka jika ditanya tidak bisa mengemukakan penjelasan
dan memberi alasan yang jelas buat apa peran serta mereka dalam suatu
upacara ritual tertentu. Kecuali bagi segelintir ahli agama atau adat, yang
menguasainya. Bagi kebanayakaan orang awam, yang menjadi kepedulian
utama mereka adalah kegiatan-kegiatan ritual keagamaan itu sendiri, bukan

makna dibaliknya, mereka tidak mengerti tentang alasan yang mendasari

aktivitas religius mereka. ®

2. Waktu Lima

Masjid dipandang tempat yang sakral harus dibangun seindah-
indahnya, karena masjid tempat shalat, sedangkan shalat merupakan ibadah

yang mempunyai nilai tertinggi di sisi Allah SWT. Lecwat shalat manusia

* Wawancara, Ahmad Usman, tanggal 22-1-2001.



langsung dihadapkan dengan Allah SWT. Selain tempat shalat, masjid juga
sebagai wahana interaksi sosial umat Islam yang melakukan shalat jamaah di
masjid.

Aktivitas keagamaan dilaksanakan di masjid, sehingga masjid
dipandang sebagai tempat yang penting bagi hubungan mereka dengan Allah
SWT, dan hubungan manusia dengan yang lainnya. Oleh karena itu mereka
mempunyai sikap sangat menghormati dan memuliakan masjid.

‘Jadi, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa hakekatnya sikap wetu
teln dan waktu lima terhadap masjid adalah sama yaitu menganggap masjid
sebagal tempat yang sakral. Dalam pengertian masjid sebagai tempat suci,
tempat berhubungan manusta dengan Allah SWT, walaupun dalam wetu tefu
itu mempunyai hubungan vertikal dengan roh nenek moyang, sedangkan

wakty lima berhubungan dengan Allah SWT.

D. Fungsi Masjid bagi Masyarakat Sasak
1. Wetu Telu

Penganut wern teft hanya memiliki satu masjid yang memiliki tungsi
tetap semenjak awal munculnya sampai tahun 2000. Mereka memandang
bahwa masjid sebagai tempat pertemuan para leluhur, masjid dipandang
sebagat suatu yang sakral, tetapt masjid hanyatah dipergunakan pada waktu-

waktu tertentu, seperti merayakan Maulid Nabi Muhammad SAW, dengan

? Wawancara, Muslih lbrahim, tanggal 31-1-2001.
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membawa makanan yang disebut perapian. Perapian itu dibawa ke masjid
berupa makanan. Mereka makan-makan bersama dan mendengarkan ceramah
dari kyai mereka. Ritual-ritual yang dilaksanakan supaya tidak memancing
amarah roh penunggu yang cepat atau lambat akan mengancam kesejahteraan
atau keselamatan pengikutnya. Para kyai mempunyai peraturan-peraturan
untuk mengendalikan tindak-tanduk, tidak hanya dalam hubungan antar
sesama (Jagad kecil) tetapi juga dengan jagad besar, dengan makhluk halus
dan para leluhur serta ada penunggu yang mendiami benda-benda mati,
tujuannya untuk menjaga keharmonisan alam.

Peringatan Maulid Nabi SAW dilaksanakan pada tanggal 15 Rabi’ul
Awal (bukan pada tanggal 12 Rabi’ul Awal). Pada tanggal itu bulan sedang
purnama. Acara itu tidak boleh memakai lampu, cukup disinari cahaya bulan.
Acara Maulid Nabi Muhammad SAW selalu diwamai dengan tradisi prisian

yaitu mabuk-mabukan yang diharamkan oleh agama.'®

2. Waktu Lima
Dari tahun 1980-2000 masjid bagi penganut waktu lima memiliki fungsi
sebagai berikut;
a. Tempat Shalat Berjama’ah
Shalat berjama’ah mempunvai dua dimensi. Dimensi ubudryah berupa
hubungan seorang hamba kepada penciptanya, dan dimensi sostal yakni

berkumpuinya orang Islam bersatu padu, meluruskan saf. Ha} ini mempunyai

" Wawancara, Djataiuddin Arzaki, tanggal 5-2-2001.



makna bahwa persatuan dan kesatuan umat Islam bisa terbina dengan shalat
berjama’ah yang dikerjakan sesuai dengan tuntunan syari’ah. Tanpa adanya
kegiatan shalat berjama’ah, maka masjid akan sepi. Oleh karena itu, perlu
sekali suara adzan dikumandangkan lima kali dalam setiap hari agar muslim
yvang mendengar panggilan adzan tergerak hatinya untuk memenuhi
panggilan Allah, beribadah ke masji;i dalam rangka memakmurkan rumah
Allah. Pengumandangan suara adzan menunjukkan di mas)id ada kehidupan

dan tidak pernah sepi dari kegiatan ibadah kepada Allah SWT.

Sebagaimana masjid-masjid yang lain, masjid di Lombok juga

mempunyai fungsi utama scbagai tempat mendirikan shalat lima waktu.
b. Perayaan Hari Besar Keagaamaan

Masjid dijadikan sebagai tempat untuk merayakan hari-hari besar umat
[slam seperti Maulid Nabi Muhammad saw, Isro’Mi’roj, Nuzulul Qur’an dan
lain- tain. Masyarakat Sasak memandang masjid sebagat tempat yang paling
utama dalam melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan.

¢. Pengajian

Selain berfungsi sebagai tempat ibadah masjid juga memiliki tungsi
edukatif. Pada awalnya masjid merupakan lembaga pendidikan , tempat
manusia dididik supaya memegang teguh keimanan, cinta kepada ilmu

pengetahuan, mempunyai kesadaran sosiali  yang tinggi dan mampu
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metaksanakan hak dan kewajibannya. Masjid dibangun guna merealisasikan
ketaatan kepada Allah SWT.

Biasanya di masjid-masjid para Tuan Guru memberikan santapan
rohani kepada masyarakat Sasak, baik di kota maupun di desa. Dalam
ceramahnya Tuan Guru tidak hanya memberikan pengetahuan akherat saja
tetapi pengetahuan yang berhubungan dengan masalah-masalah duniawi. Hal
ini dimaksudkan supaya tercapai keseimbangan antara keduanya dalam
kehidupan umat.

d. Nyunatang (Khitanan Massal)

Dalam tradisi masyarakat Sasak nywnatang (khitanan massal)
kebanyakan tempatnya di masjid dan dilakukan secara bersama-sama
(massal). Anak-anak yang khitan itu berkumpul di masjid, setelah mereka
diarak-arak terlebih dahulu ke seluruh kampung agar masyarakat sekitar
mengetahui  bahwa ada khitanan massal. Ada anggapan pada masyarakat
Sasak bahwa anak yang belum khitan, kurang syah dalam melaksanakan
ajaran agama.

Oleh sebab itu masyarakat Sasak mengkhitan anak mereka pada usia
dini, agar dapat ngaji kekelem (ngaji malam). Khitanan massal biasa
dilaksanakan pada tanggal 12 Rabi’ul Awal bertepatan dengan Maulid Nabi

Muhammad saw.
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e. Permikahan

Selain itu, masjid bagi masyarakat Sasak mempunyai fungsi sebagai
tempat pemikahan. Apabila anak-anak mereka melangsungkan pemikahan,
maka ijab gabul dilaksanakan di masjid. Mereka memiliki pandangan
bahwasanya pernikahan merupakan sesuatu vang sakral sehingga ijab qabul
tempatnya di masjid.

Masyarakat Sasak tidak mengadakan pemikahan di lembaga
pemerintahan, tetapi pegawai KUA yang ditetapkan di desa-desa yang akan
datang ke masjid untuk menikahkan kedua mempelai. Pernikahan
dilaksanakan pada malam hari setelah shalat isya, supaya masyarakat sempat
berkumpul untuk menyaksikan upacara pernikahan. Mereka merasa malu jika
melangsungkan pernikahan anak-anaknya di rumah, karena dianggap sebagai
suatu aitb apalagi kalau yang melaksanakan pernikahan masth keturunan

bangsawan di pulau Lombok.

f. Tanah Pecatu
Penghormatan yang tinggi terhadap masjid menjadikan mereka
bersemangat untuk memyumbangkan harta benda baik berupa tanah maupun
bentuk yang lainnya untuk kemakmuran masjid. Tanah yang disumbangkan
untuk masjid dinamakan pecafu, sehingga tanah ini menjadi milik masjid
secara resmi. Untuk memanfaatkan tanah tersebul, pengurus masjd

melakukan lelang tanah dan hasil pelelangan tanah itu akan dipergunakan
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untuk memperbaiki masjid dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
masjid.

Pelelangan tanah berlangsung satu tahun sekali. Pada setiap acara
pelelangan tanah masyarakat berkumpul untuk mengadakan tawar menawar.
Setelah harganya cocok maka dibayar kepada Pengurus masjid, selanjutnya
disimpan untuk keperluan masjid.

g. Pembagian Zakat

Masjid sebagai pusat pengabdian kepada masyarakat, maksudnya
setiap muslim hendaknya memberikan pelayanan untuk jama’ah masjid,
sehingga sifat tolong-menolong, kasth sayang dan saling memuliakan terbina
melalut masjid. Dengan cara menjadikan masjid sebagai pusat ibadah
sekaligus menjadikan masjid sebagai pusat pengabdian kepada masyarakat

melalui pembayaran zakat mal dan zakat fitrah.

Masjid berfungsi sebagai lembaga atau tempat mengumpulkan dan
menyalurkan zakat fitrah (pada bulan Ramadhan), sedangkan zakat mal
biasanya masyarakat Sasak menyalurkan sendiri ke rumah warga atau
tetangga yang kurang mampu. Dalam pengumpulan zakat fitrah di masjid
dilakukan oleh badan organisasi {BAZIS), kemudian penyaluran kepada yang
berhak menerimanya dilaksanakan setelah Amil melakukan musyawarah
dengan tokoh masyarakat dan didasarkan atas data penduduk yang kurang

mampu yang diperoleh dari aparat setempat.”

" Wawancara, Ahmad Usman, tanggal 22-1-2001.
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Sejak tahun 1991-2000 masjid-masjid di Lombok mulat bertambah

fungsinya, antara lain:
1. Pengislaman WNI dan WNA

Sebagai tempat pengislaman orang non muslim, baik WNI maupun
WNA, terutama yang singgah di pulau Lombok baik untuk berniaga,

wisatawan ataupun mereka yang menikah dengan pria atau wanita setempat.

2. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

Masjid berfungsi sebagai tempat pendidikan al-Qur’an dimulai sejak
tahun 1991. TPA dilaksanakan sore hari. Sebelum ada TPA, anak-anak
belajar mengaji pada malam hari yang disebut ngaji kekelem (mengaji
malam). Walaupun TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an} sudah didirikan,
ngaji kekelem (mengaji malam) tetap berlangsung, sehingga anak-anak yang
ada di pulau Lombok mendapatkan keduanya. Oleh sebab itu, kualitas

pendidikan Islam meningkat."?

'* Wawancara, Dahrun, tanggal 10-2-2001,



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Agama Islam masuk ke pulau Lombok abad ke-XVI M. Masyarakat
Sasak pada saat itu menganut kepercayaan Boda. Ajaran agama Islam
disebarluaskan oleh mubaligh-mubaligh dari Jawa, akan tetapi Islamisasi di
pulau” Lombok tidak berlangsung secara sempurna, sehingga penganut agama
Istam terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama disebut dengan wetu
telu, adalah golongan yang masih melakukan sinkretisme agama dengan
kepercayaan nenek moyang. Adapun golongan kedua adalah golongan waktu
fima, yaitu golongan Islam ortodoks melaksanakan syariat agama Islam
sesual yang ditetapkan oleh Allah SWT.

Sebagai  masyarakat religius vyang fanatik dengan agamanya,
masyarakat Sasak telah menempatkan Masjid sebagai pusat aktivitas
keagamaannya. Masjid bagi mereka mempunyai fungsi utama sebagai, untuk
menyelenggarakan hari-hari besar agama lslam, tempat shalat berjama’ah,
juga berfungsi sebagai tempat pengajian. Nyunatang (khitanan massal),
pernikahan, tanah pecatu (pelelangan tanah masjid), pembagian zakat. Selain
itu masjid berfungsi sebagai tempat pendidikan TPA, pengislaman warga
negara asing (WNA) dan warga negara Indonesia (WNI). Jadi fungsi masjid

sudah mulai mengalami perkembangan, tidak hanya sebagai tempat shalat

70
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berjama’ah, tetapt juga sarana interakst sosial yang penting bagi
perkembangan sosial budaya dan ekonomi masyarakat Sasak di pulau
Lombok itu sendiri.

Dalam pandangan mereka, masjid merupakan investasi di akhirat,
karena dengan mendirikan masjid Allah SWT akan memberikan imbalan
berupa dibangunkan rumah yang megah di sorga. Mereka juga memiliki rasa
malu apabila masjid yang ada di kampung tempat tinggalnya jelek atau tidak
layak' untuk dipergunakan. Oleh karena itu mereka mempunyai semangat
vang tinggi dalam membangun dan memperindah masjid.

Pada periode 1980 - 2000, ada gejala peningkatan pembangunan masjid
yang sangat pesat. Namun sayangnya peningkatan pada {fisik masjid tidak
disertai dengan peningkatan fungsi spiritual masjid itu sendiri. Di satu sisi
masjid berfungsi sebagai pusat aktivitas keagamaan, yang fungsinya semakin
meluas, tetapi di sisi lain fungsi utama masjid sebagai tempat shalat
berjamna’ah mulal menurun, terbukti dengan sedikitnya jumlah jama’ah shalat
di masjid. Jadi ada indikasi bahwa banyaknya bangunan masjid yang megah

tidak menunjukkan peningkatan spiritualitas dari suatu masyarakat.

B. Saran-saran
Setelah penulis mengadakan penelitian tentang Pulau Seribu Mas}id
Aktivitas Keagamaan Masyarakat Sasak di Pulau Lombok NFB, ternyata

banyak manfaat yang bisa penulis peroleh darinya. Penuhis berharap



peningkatan pembangunan masjid tidak hanya ditekankan pada fisik
bangunan saja, akan tetapi yang paling penting adalah peningkatan fungsi
masjid pada sisi spiritualitasnya. Sehingga masjid dapat dijadikan sebagai
sarana dakwah menuju tercapainya umat Islam yang tidak jauh dari nilai-nilai

ajaran agama Islam.
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